
"Tiada hari tavlpa persaingan bisnis" De ungkapm 
yang kini begitu sering dimmcullkan oleh kalangan pengarnat 
ekonod, pengush,  clan h u w a n .  Ungkapan itu iring 
dengan fenomena era glob&asi, suatu era yang oleh 
terjadinya arus infomasi, teknologi, d m  perdagangan yang relatif 
cepat menembus dimemi waktu d m  batas M.ilayh suatu negma. 

Era globalisasi tengah b e r m  di berbagai h e r t s i  
ke~dupan,  tidak terkecuali di sektor agribknis. Tidak dslpat 
&pmgkiri bahwa pen a pada derajat persaingan bknis 
&an terjadi secara si ak hanya persaingm di tingkat 
lokal, regional, dan pi sudah rnenjalar ke kgkat 
internasiond. Persabgm yang terjadi tidak hanya rnencakup 
aspek harga fefisiemi) tetapi juga pada aspek keunggulan mutu 
dan sistem pelayanan prod& parang d m  jasa) kepada pelanggm 
atau konsumen. Dalam konteks ini pentsham di sektor a g r i b i s ~  
yang mash tetap dapat tamp2 adalah mereka yang paling u 
bersaing di berbagai level pasar. 

Perusaham & sektor agribisnis yang &an mmpu b 
di pasar globd dapat t dari klnerja antar-subsistern, yaitu 
sejauh mana interaksi positif antara kegiatan subsistern penyedia 
faktor produksi, produksi, pengolahxt, dan peanasaran has2 serta 
subsistern kelembagam sosid ekonomi telah temjud? Apabila 
b e l m  temjud d a  jangan diharapkan usaha sektor agribisnis 
akan rnarnpu tamp2 mgguh dalam pasar skda global. Beberapa 
bukti ernpiris menunjukkan hal ini. Tidak jarang komoditi buah 
seperti mangga dan pisang ditolak konsmen internasiond. Begitu 
pula komoditi &an dan udang serta beberapa kornoditi per- 



kebmm d m  kehutman. Semuanya tejadi karena komoditas 
tersebut tidak m m p u  dihasillcan dengan mutu hggi ,  dengan 
harga wajar, dan bersaing. 

Upaya yang telah dilakukan u n a  memaksh&as&an 
dayasaing perusaham di sektor agribisnis rnelalui perbaikm yang 
terencana d m  berlanjut terhadap proses produk, jasa, sumberdaya 
mmusia (SDM) dan lingkungm belum melnperlihatkm has3 yang 
memadai. Sernuanya barn berhen~ pada t&ap hasrat dan retorika 
politik. Dukungan kemudahan dalazn kegiatan perkuatan modal 
(kredit), penetim dan pengembmgan, teknologi, dan pengem- 
bangan SDM, serta perluasan jaringan pasar internasion& belum 
o p b a l .  Hal d e d i a n  sudah cukup l m a  berlangsung. Dan hal ini 
iid& perlu pula me uLkan rasa heran karena semuanya itu 

danya kebijakan pembmgunazl "berat 
lebih dari tiga dekade pemerintahan. S 

(manufaktur) d m  jasa selalu sern 
ditaqilkan sementara sektor pertanian sernakin terpuruk; kurang 
mendapat perhatian serius d m  tuntas. 

Dunia dihadapkan pada kondisi pengubahm yang 
berlmgsung cepat. Mereka yang tidak tanggap terhadap tiap 
ubahan a k a  semakin tertinggal. Begitu pula dalarn dunia bisnis. 
lnovasi teknologi dm s i s h  informasi serta ubahan dalam aspek 
demografi, ekonomi global, dan kondisi hgkungan cenderung 
selalu berpengaruh sigTufikan terhadap perm produk dan per- 
saingan pasar. Tiap bisnis berespon terhadap semua ubahan 
tersebut d a l m  kemampuan manajerial dan teknis dalarn bentuk 
program pengalihan teknologi atau program peningkatan kualitas 
SDM. Lebih khusus lagi, di subsektor agribisnis akan dijumpai 
knda-tmda seperti (a) adanya percepatan inovasi produk, baru, (b) 
pasar d m  persaingan produk yang cenderung terubah lebih cepat 
dibandlng ubahan di subsektor industri lainnya, dan (c) persaingm 
antar-perusaham di sektor agribisnis dipengaruhi oleh hgkungm 



dm, kebijakm pemerintah, orientasi sosial dan s i s b  nilai tentang 
pertanian, d m  penpbahan s w t u r  indtastri. 

Dalann perkembangannya, derajad persaingan suah pe- 
rusahaan &an sangat tergmmg pada ke uan me 
faatkan kesempatan ekonod dengan strategi yang tepat. %lain 
itu, tid& dapat dihindari terjadinya "trade of ekonomis antara 
unsur SDM dan kapitd atau teknologi. Sehubungan dengan iix, 
t h b d  pertanyam mendasar apakah perusaham agribbnls y m g  
sud& rnapan telah menerapican proses d m  invesbsi SDM handd. 
Lebih spesifik lagi, sej a pertasaham agribisnis sud& 
mengembmgkan usaha dengan pendekatan serba otornatis, mitra 
blsnis, pengelolam unil terpadu, elaborasi penyelehian cdon 
karyawan yang leblh seIekt2, serta penerapan sGt.im hmtil yang 
rnmpu m e ~ g k a t k a n  kiinerja karyawan. 

Penampaan sektor p e r ~ a n  sebagai ""emain u 
d a l m  pembangunm tidak hanya berorientasi pada produksi 
tetapi lebih dari itu adalah pada kemmpuan bersaing di pasar 
global. Dengan kata lain, dalam pasar global yang moderen, kunci 
untuk mekgkatkan dayasaing add& keunggulan tmpil h d a  
d d m  hal m t u .  Arti penting atau penekanan pada muix 
ditunjukkm oleh be jaymya negara mju seperti Amesika Serikat, 
Jepang, Jeman, dan Perancis. Bahkm di whyah Asia Tenggara, 
negara seperti Malaysia d m  Thdand temyata tamp2 lebih dahulu 
di pasar intemasional dibanding Indonesia. Buah seperti mangga, 
rnanggis, pisang d m  lengkeng termasuk kornoditi &an dari 
Malaysia d m  Thailmd telah mermbah ke pasar Eropa dan 
Amerika Serikat serta Jepang. 

Upaya peningkatan d a i  tmbah meldui keunggulan mutu 
di subsektor perikanan, mishya, sehamsnya menjadi agenda 
tersendiri bagi pemerintah. Sebagai contoh, Baaand ad& 
negara pengimpor ikan tuna dari Indonesia. Di sana 3a.n tuna 
dijadikm bahan baku industri pengdengan ikan unluk kemudian 
diekspor kembali (Mmajemen dan Usahawan; 1994). Ironisnya 



wdau has  d a y a h  laut T h d m d  j a d  sangat sempit dibanding 
hdonesia, mereka lebih marnpu anengehangkan industri 
pengolahan &an dengan d a i  ekonorni tinggi. Sernentara, 
Indonesia lebih banyak mengekspor &an hanya d d m  benCuPc 
beku dan segar. 

Begitupda dalam hal buah. Karena sifat buah yang mudah / 

us, ehpor buah tidaklah m d a h  dikembang- 
asi d d m  bent& pe- 

karangan dan tersebar terpisah sehingga menMtkan pengum- 
pulan hasil. Mutu ymg dihasfian juga beragm. Karena itu 
pdalah agaknya sebagian besar produk buah dari Indonesia 
seperti mangga, pisang, d m  manggis yang diekspor ke Eropa 
ditolak karma tergolong off-grade. Ironisnya a Selatan d m  
Israel ddegan luasan dan kondisi lahan yang relatif rendah 
dibmding Indonesia d q a t  menghasaan komoditi buah ymg 
tarnpil unggul di pasar Eropa dengan dukmgan tehologi canggrh. 

Pencapaian standarisasi muk di berbagai sektor temasuk 
ih rendah yang anbra lain dapat 

Technology Achievement Index (TAI) dan Hak Atas Kekayaan 
Intelektud (I-LAKI). Pada tahun 2001, sesuai dengan laporan UNDP 
(Bas* 2003), angka TAI Indonesia menduduki peringkat 60 dari 
72 negara, terhggd dari negara-negara kawasan ASEAN. TAI 
adalah peubah yang d i p a k a n  untuk mengindikasi kemmpuan 
negara d d m  penciptaan teknologi, kernampurn mengadopsi 
teknologi l m a  m u p u n  baru, d m  tingkat ke&m SDM. Indeks 
tersebut secara jelas menggmbarkan rendahnya potensi ke- 
m m p u m  teknologi nasional. Data aplikasi paten dari Tahun 1980 
sarnpai 1991, sebagai contoh, menunjukkan adanya jurang 
keterkggdan Indonesia di kawasan ASEAN. Selama 11 tahun, 
aplikasi paten oleh penduduk Indonesia hanya mencapai angka 
12, sementara Singapura 812, Malaysia 406, Thailand 141, d m  
Filipina 141 (Basukir2003). Sementara itu angka yang menranjuk 
dayasalng perekonornian, Indonesia juga menempati posisi 
terklakmg. Peringkat Indonesia dalam dayasaing tersebut yang 



diukur dengan indeks Growth Compefitiveness Index (GCZI), pada 
tahun 2002, berada pada urntan 62 dari 80 negara yang &ji, 
termasuk berada di bawah Vietnam. Dari paparan ini &a (I) 
kapasitas teknologi nasional mas& rendah dan jauh di bawah 
dayasaing, (2) perekono~an nasional mas& b e r b p u  pada 
smberdaya dam (SDA) d m  SDM yang berkemmpuan teknologi 
rendah, dan (3) dukungm teknologi terhadap &ski nasiond, 
terrnaszrk di sektor agribisnis, belum. mencapai derajat yang 
signirikm. Kasus ini sekedar contoh b a g h m a  tidaklah mudah 
atau barangkali mas& rendahnya kemmpum Indonesia untuk 
rneraih peluang pasar global yang terbuka luas.Pershgan bisnis 
di sektor pertanian mas& tertinggal jauh dengan negara Iiain, 
sernentara Indonesia tengah disibuki dengan mas&& dayabeli 
masyarakat yang menurun &bat penganggufan, d m  
investasi ymg kurang menggakahkm akibat hisis politik dan 
kernanan. 

Bagi Indonesia, rnasalah kemarnpuan dayasaing di sektor 
agribisnis khususnya mutu mas& hams menjadi perhatlan yang 
serius. Dari sisi produksi, masalah yang dihadapi tidak saja d d m  
hal kuantitas tetapi juga d a l m  hal mutu produk yang refatif 
belunn sepenuhnya me keunggulan bersaing karena mas& 
kurang handalnya tehologi yang digunakm. Akibatnya, di 
pasaran internasiond, tidak jarang produk agribisnis dari 
Indonesia ditolak karena faktor mutu. Dengan kata lain mutu 
belurn menjadi bzgian dari visi perusaham. 

Tidak ayal Iagi, rnau tidak mau Indonesia hams sudah 
semakin siap memasuki arena persaingan bisnis pada pasar bebas 
AFTA (tahun 2003) dan APEC ( a m  2020). Pembangunan 
pertanian bemawasan agribisnis yang kini telah menjadi strategis 
untuk mencapai keunggulan bersaing temyata be lm memperoleh 
perhatian yang lebih serius dari berbagai pihak. Padahal 

am ha1 ini Bappenas dan Departemen Pe I 

konsep strategis Pembangrrnan Pertanian di mana 



di dalamya terkmdmg makna agribisnis yang me 
kemggulan bersaing. 

Keunggulan bersaing, khususnya dalam menjadikan 
perilaku mutu sebagai budaya sektor agribisnis sebagai suatu visi 
relatif mas& diabaikan. Suatu visi yang menekankan bahwa 
pembangman pertanian bemaw isnis " b u k a d f l  
Departemen Pertanian tetapi juga 
terlihat sinergi. Tidak tamp& j 
sional yang bersifat fleksibel, yaitu apakah dia bersifat integra- 
listik, kornplementer atau sinergis yang te qadi diantara instansi 
terkait. Sedmg di tingkat m i k m  b e l m  ada upaya optimal d a l m  
mengkondisi tiap perusaham agribisnis agar dapat menerapkm 

ersaing yang tepat, menbedaka iki dari pesaing lain, 
s e p e n  pasar yang strategik dan pada @ir 

mempertahankan posisi bersaing. Hal ini tejadi karena mas& 
banyak perushaan yang b e l m  sepenuhnya berorientasi pada 
mtu Gbagai bagian dari visi dan budaya bisnis. 

Selma h i  studi tentang kemggulan bersaing dalam ha1 
mutu sektor agribisnis b e l m  mendapat perhatian cukup dari 
kdangan perurnus kebijakan, pengarnat dan peneliti di Indonesia. 
Perhatian terhadap studi tersebut relakif mash kecil, khususnya di 
tingkat naikro, misalnya, d a l m  aspek manejemen SDM kaitamya 
dengan strategi dayasaing khususnya kemggdan rnutu. Disf i& 
germ faktor SDM menjadi sangat strategis mtuk dijadikm fokus 
perhatian kebijakan pembangunan nasional. 

Manusia Sebagai Unsur Produksi : Dehurnanisasi? 

Seringkali dalam dunia bisnis dikenal moto atau bahkm 
slogan '"manusia adalalz aset terpeplting bisnis kami". Secara 
eksplisit hal itu dikemukakan untuk menghargai mereka, kar- 
yawan dan pekerja. Namun bagaitnana d d m  praktiknya? 
SeringkaLi tidak taatasas dengan kenyataan. Diagungkan dalam 
moto, tetapi tidak jarang tertindas d a l m  praktik. Misalnya karena 
perusaham terlali banyak menggunakan pola padat kapital 



sebagai penggrnG sia sehingga manusia hanya dipand% 
sebagai zansur p r o d b i  yang 6dak beda dengm mur proddsi 
lain. Di sisi Lain, msih banyak pems&m yang meneraph  
sistem upah, han  yang kurang kondtlsif 
d m  kurazpg ari itu, secara universal 
manlasia dan potecmsinya adalah elemen ukma dari kesuksesrn 
suatu bisnis. Tinggal la@ bagairnrna SDM d a l m  ujud tingkat etos 
keja, pen&dikan, ketermpdrn, pengetahurn, emosi, k$ujuran, 
kesehatan, pengal 
Di Indonesia, pel& b i s d  pertanian 
pen&&an yang rendah. Pada &un 20 
orang yang bekeja di sektor per& 
pernah sekolah, 70.2% tarnat d m  tidak 
kmat sekolah lanjutan, dan h y a  0.2 
hgg i  (BPS, 2001). 

Sebagai wur produksi, usia berkedudukm s 
dengan unsur produksi yang lain, seperti teknofogi d m  biaya. 
N m m ,  manusia me 
pribadian aktif, banyak meng 
sensitif, d m  sekaligus sebagai pengelola dan atau pengguna dua 
unsur produksi lain, yaitu tehologi dan biaya mtuk meng- 
hasilkan luaran tertntu. Tanpa mmsia  tidak mmgkin sebuah 
proses produksi &an be jalan. Oleh karena itu, manusia ditempat- 
kan sebagai unsur yang sangat khusus oleh perusaham. Mengapa? 
Karena manusia baru akan terdorong untuk bekerja dan 
meningkatkm produktivitas ke rja jika beragam kebutuhmya 
mulai dari kebutuhm fisik ( d m ,  papan, sandmg), kebutulrm 
rasa aman, kebutuhm sosial, sarnpai dengm kebutuhm aktualisasi 
diri dapat terpenuhi dengan baik. Akm tetapi, d d m  kenyataqa 
produktivitas kerja seseorang apat berbeda dengan orang 
lain. Faktor ymg mempenga a relatif kompleks, dirpat be- 
rupa faktor &ins& (tingkat pen&dikan, pengetahurn, keteram- 
pilan, motivasi, kesehatan, d m  pengdmm) atau faktor ekstrFnsik 
(upah, inan, fasititas kerja, dan hubungan 



sosial), serta faktor hgkungan luar pemsahaan. Keseluruhan 
daktor tersebut akan sangat menentukan seberapa jarzh budaya 
mutu dapat dikernbangkm di kalangan pelaku sektor agribisnis. 
Bzrdaya mufu disbi berarti suatu kornitmen kolektif dari pelaku 
agribisnis yang memmdang muku addah bagian dari visi dan misi 
pemsahaan yang kemudian ditejernahkan dalarn bentuk sikap 
operasional kerja keseharian. 

SHSI TEORP MANAJEMEN SUMBERDAUA IvLAWSIA 

Mmajemen sumberdaya rnanusia (MSDM) rnerupakan 
penerapan pendekatan SDM di mana secara hrsama terdapat dua 
bjuan yang ingin dicapai, yaik (1) hjuan pemshm, dan (2)  
hjuan kqawan.  Kepentingan dua tujuan tersebut tidak dapat 
dipisahkan dari kesatuan dm keutuf-nm kebersmaan. Jika 
kepentingm yang satu tercapai dan ymg lain ~ d a k ,  pendekatan 
MSDM dijnil& gagal. Pendekatan MSDM tergolong barn, yaitu 
sekitar dekade 1970-an. Latar belakangnya, SDM tidak saja 
dipandang sebagai unsur produksi, tetapi juga sebagai manusia 

i emosi d m  kepribadian akt3 yang dapat dijadikan 
kekuatan untuk menggerakkan perusaham. 

Intinya, setiap proses produksi diarahkan pada bertemmya 
dua manfaat, yaitu unhrk perusaham dan karyawan (Gambar 1). 
Ada s e j d a h  prinsip yang harus dipenuhi d a l m  pendekatan 
SDM yaitu: 

I) Karyawan merupakm unsur investasi efektif yang jika dikelola 
dan dikembmgkan dengan baik &an berpengaruh pada 
hbalan jangka panjang ke dalam perusahaan dalam bentuk 
prodd6vitas yang sen\ 

2) Kebijakm, program, d m  pelaksanaan harus diciptakan dengan 
memuaskan kedua pihak, yaitu untuk ekonomi perusahaan 
dan kebutuhan kepuasan karyawan. 



3) Lingkungan kerja harus &&pt&an sebgga  karyawan 
terdorong mhrk mengembmgkan dan memanfaatkan 

a smaksimal mungkin. 
4) Program dm anaan MSDM hams diTaksanakm dalm 

sehbmg anbra pemendan tujuan 
perusaham dan tujuan kruyawm. 

Lebih Besar: 
Kuantitas dan Kualifas 

Lebih Tingga: 
Mofivasi dan Kenzanzpuan 

Lebih Tinggi: 
J 

Kerja 
Prodgkfivitas dan Profit 

P m a h a n  

Lebih Besar : 
lmbalan &a Pmgakuan 

Gambar 1. Fhr-Faktor yang Mempeng i Kinerja Ferusaha- 
an dm Karyawan 

Apa saja jenis kegiatan yang tennasuk d a y a h  MSDM? 
Tidak sederhana. Cakupannya tidak hanya d a l m  bentuk 
m g p g j a w a b  er personil. D a l m  istilah sederhana, MSDM 
merupakan sermgkaim tugas yang terkalt dengan upaya 

karyawan, melatih, mngenrbmgkan, nremotivasi, 
asi, dan memelihara karyawan sebuah perusaham 

sampai suatu ketika terjadi pernutusan hubungan kerja (PIX). 
Dengan m e m a h ~  strategi tertentu, penambahan tugas yang 
hams diIakukan addah yang m a p u  membantu perusaham 
melakukan negosiasi tentang MSDM secara efektif. Caranya, 
antara lain, de mempertimbmgkm kekuatan lingkmgm 
usaha dan tercapainya tujuan d m  sasaran perusaham 
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jangka panjang. Pengelola SDM dan kdangan akademki telah 
lama berdebat tentang persoalan yang menyangkut h g s i  MSDM, 
yaitu mana yang awal d m  mana yang ymg perlu dikelola. 
Contoh, pada t b  1989, masyarakat USA menerapkan fungsi 
pelatlhan dan pengembangan yang dikategori bersifat profesional 
dan sebagai peran §DM. Fungsi lainnya tennasuk penyeleksian 
dan pengangkatan st&, perencanam SDM, rmcangan pekerjaan 
d m  organisasi, pengembangan karir, pengembangan organisasi, 
pelatihan dan pengembangan, penelitian dan informasi, dukungan 
dan bantuan atasan, kompensasi, serta pemanfaatan a trasi. 

Langkah nyata pengembangan SDM terjadi pada T&un 
1920-an dan awal1930-an. Shdi  Howthorne, dalam Anthony at  al 
(1996), telah meneliti faktor-faklor penentu peningkatan produk- 
tivitas keja. Secara sede&ma, antara lain, diuji apakah sinar 
Impu  , mempenga produktivitas kerja. Temyata tidak terbukti 
nyat-a. Justru yang menjadi faktor pokok addah interaksi manusia 
d m  perhatian pinrpinan pada karyawan. Ternan ini mempakan 
ha1 pertma kali yang mngindikasi bahura faktor sosial dalarn 
lingkungan kerja telah bermakna nyata terhadap produktivitas 
kerja karyawan. 

Untuk memperkuat telnuan Howthorne, diTakukan 
peneEtim lebih lanjut tentang faktor sosial dan bagakana 
hdividu meresponi segala sesuatu yang telah dihasiutan. Hasil 
studi mengindlkasi bahwa kebutuhan karyawan hams dipah * 

mereka merasa puas sehingga hasil kerjanya 
asi antara karyawan dan p h p i n m  perlu pula 

diintensifkm agar keperluan mtuk menumbuhkan bgkungm 
kerja yang partisipatif dapat terpenuhi. Menarik untuk dicatat 
bahwa fokus hubungan antamanusia merupakan tulang 
punggung program keterlibatan karyawan yang ternyata dapat 
meningkatkan proddtivitas karyawan dan sekaligus meningkat- 
kan keuntungan perusahaan. 



Pendekatan hubungm mmusia, phpinan-karyawan, bu- 
n yang &a@= d d m  memperb& h g -  

kungm keja. N m m ,  d d m  kenyatam cmdenmg h y a  men- 
capai has3 al da lm pe*gkatan lumm karyawm d m  ke- 
puasan kerja. Kinerja karyawan yang kurang bersernmgat disebab- 
kan oleh lemahraya cara pendekam hubungm antar sia di- 
lakukan, seperti paparan bedut  

1) Pendekatan &dasarkan pada penyederhaan konsep peril& 
manusia d d a a  suab  or 
yawan yang bahagia ad 
sekedar hipotesis saja. Yang texjadi h y a E a h  pada sebagim 
karyawan tertenh saja. 

2) Pendekatan telah gagd m a p  

dan kompleh yang oleh kebedam dalam hal 

karyawan secara si 

seorang k q a w a n  

keja yang &asam.  
3) Pendekatan telah gag& untuk mengenali keperluan meIihat 

keunggulan s w t u r  pekegaan d m  pengendalim peril& 
karyawan. Hal ini sangat mengabaikm penkgnya prosedur, 
stand=, dan aturarr kexja d d m  m e n g a r a m  karyawm untuk 
mencapai hjuan perusaham. 

4) Pendekatan telah gag& mengenali 
mmusia dari beragm kondisi d 
rnotivasi karyawan yang k g @ .  Contohya, produktivibs 
sangat engm sistem penilkan kineja, 
program penge program pengayam pekeqam, 
d m  sistem seleksi dan penempatan pekexja yang sepadan 
dengan bidang pekejaan. 



I 

Tin&& SDM 

~ambar.2.  Interaksi antara Tingkat Perusaham, Bisnis, d m  Stra- 
tegi MSDM 

Proses fomulasi strategi bukadah suatu proses yang selalu 
rapi d m  cermat. Pada awal rnaupun tindakan berikut banyak 
dilakukan revisi dan interpretasi ulang. Hal ini diumpamakm 
sebagai "Teori Bak Sampah" dari penentuan keputusan di rnma di 

a banyak atribut tentang penjelasan mengapa kegiatan 
tertentu dilaksanakan. Terkadang kegiatan menggerakkrn strategi 
lebih menonjol daripada sebaljknya. Penenturn keputusan ke- 
mudian mengindeaikasi kegiatan pokok untuk mencari strategi 

engan demikian, formulasi strategis mempakan 
bersifat evolutif, dan berpeluang tembah karena 

kondisi lingkungan luar, persaingan, d m  pengubahm kondisi 
internal. Dalarn hal ini, keluwesan memformulasi d m  melak- 
sanakan strategi adalah proses pokok. Hal itu tejadi karena 



Pomdasi strategi berhubungan dengan a depan. %bag& 
contohf apa yang akan &&an di masa depan-baghana dan 
mengapa?. Karena tidak seorang p m  dapat rnemprediksi 
depan dengan pasti d a  fonnulasi strategis hams luwes d m  
perusaham hams mmpu meresponi ubahan yang terjadi, kendati 
sudah ada rencana (Gambar 2). 

Kemampum untuk men t fodas i  dang strategi sering 
disebut sebagai pengmut peningkatan logka. Konsep 
menyebaaan p e ~ g k a t a n  reaksi pada peristiwa pokok. Kegiatan 
ini mugkin diZakukm langkah demi langkah tanpa menmpilEtan 
perencanaan menyeluruh. Sebagai contoh, t e k m  lingkungan 
(seperai hukum/peraturan pemdmg-mdangan) yang tak di- 
harapkm, atau adanya mc persaingan (seperti pernotongan 
harga) yang tidak diantisipasi akan mendorong perusham untdc 
merevisi d m  mengk&ulasi ulmg kegiam yang seb 
tidak direncanakm sebagai bagian dari suatu strategi. Seri kegiatan 
itu menampaan bahwa strategi yang diterapkm add& suatu 
reaksi sederhana daripada proaksi. D a l m  halini, perusaham acap 
hanya bereaksi terhadap ancmm secara sangat terlambat. Model 
reaka rnungkin &an tepat atau cocok jika tiap kegiakm 
perusaham meresponi tiap mcman. Mungkin dapat pula tidak 
cocok jika pemsahaan mengikuti strategi yang terfoidasi  dengan 
baik, walaupun sangpp memodieikasi strategi karena kon&i 
berubah. Dalam kasus ini, perusaham &an proaka dengan me- 
ngembmgkm perencanam dan strategi lebih a d  tetapi luvves. 
N m m ,  hubungm keluvvesan dalarn strategi dengan model reaka 
s e ~ g k a l i  dapat menjadi sesuatu yang melmalrkan. Cara lain 
mtuk memandang fenomena ini adalah mmbuat kehdaan mtara 
strategi terfomdasi d m  strategi terealisasi. Strategi terfomdasi 
adalah strategi yang disusm selma proses perencanaan, sedang 
strategi terealisasi addah strategi yang diikuti oleh perusaham 
secara faktud. Acapkali strategi sini berbeda dari yang d i i n w m  
karena faktor tekanan yang tidak ter si atau karma 
persoalan pelaksmam sehingga mempeng operasionalisasi 



fonmulasi strategi. D a l m  situasi tersebut strategi perlu 
h o d g h s i .  

Kebei;ganhngan pada Keputklsara 

Tiap ragam komponen dari proses strategi mempakan 
suatu seri keputusan. Jika pentahman hgkmgan telah di- 
kembangkan d a  penyusunan strategi perusaham di d d m  

ajemen strategik harus diarahkan pada upaya 
melaksanakan, mengevaluasi, d m  mengendaan 

arah operasionabisasi perusaham. Semnua kegiatan tersebut 
menghendaki adanya kebedaan tetapi dengm keputusan yang 
berinterelasi. Sbagai co setelah Mc. Dondd memutuskan 
mtuk menmbah menu an pagi d m  

rid kepukusm imiplemenbsi juga &buat, 
a yang aayani, b a g h m a  menyajikan 

mengatasi keperluan karyawan b m .  
Setelah hplementasi, temyata manajemen Mc.Dondd mas& tetap 
harus membuat penyesuaian menu dan sperasionalisasi sebagai 
bagian dari evaluasi dan pengendalian mmajemen strate@. 

Esensi dari suatu strategi addah penentuan keputusm. 
Banyak permyam yang hams dijawab: Apa yang hams 
dike jakan pemsaham d m  mengapa? Bagahma pemsahaan me- 
responi persaingan? Apa saja prod& baru yang h m s  di- 
kenibangkan oleh pems&aan? Berapa banyak k e i n a m  d m  
keperluan pemsAaan di an? Kapm dikaitkan dengan 
strategi SDM? Seperti apa karakteristik tenaga ke j a  mtuk masa 
depan perusaham? Apakah program pelarihm perusaham t-elah 
cocok, d m  sesuai dengan keperluan? Apakah jenis perencanam 
upah d m  insentif yang seharusnya dikembangkan? Apakah 
karyawan Iebih baik disewa atau diberhentikan sementara? 

Beberapa keputusan yang dihasilkm bersifat proaktif d m  
beberapa bersifat reakiif, d m  an banyak yang dibuat tanpa 
memanfaatkan pengetahuan dan informasi yang lengkap. Menarik 
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mtuk dicatat, d d m  tiap ubahm Llngkungrn bisnis, suatu k e  
pubsm acap ditelapkan b&an didasari pada rasionalitas atau 
hasil analisis S o m a s i  ymg cemat dan Imgkap. Temyata, 
kebmyakm genentu keputusan percaya batnwa keputram ymg 
cennat dan rasiond hanyaliah suatu opsi yang kebenarannya h 
d i b a a m  d a l m  realita. Tidak jarang, s 4 d A  mde l  d t e m a ~  
dari penentu keputusan telah t-ahunan d&embmgkan unhk 
merefleksi re&ta yang lebih ba&. Sebagai contoh, praktisi d m  
teoritikus semc a sependapat bahwa da lm banyak 
kasus, keputusan harus dibuat secara evolusioner. Mmyempm- 
d m  strategi m m g b  tidak disadari sarnpai ada desakan 

k o d w e n  wakb d m  poli*, yang 
atara mmbuat berbagai cara atau jalan 

ymg benar Acapkali, sstrategi &eleksi d m  keputusm 
kemudian dibuat berdasar p atau perasam karena 
keherbatasan vvaktu da lm d m  mengan&is 
Lndomasi. AkibaMya, b Cpibuat berdasar 

bempa faktor infangz'ble (tidak t e r h t ,  hanya 
banyak faktor yang dapat &mg, 

ih tekp menggunakan pmdekab  
nomasion& seperti intuisi. 

D a l m  teori klasik tentang penenturn keputusan sub- 
rasional, Herbert S ~ o n  &lam h&ony,W.P.,et.aZ., (196) k r -  
pendapat bahwa perusaham tidak selaltl dapat 1 
has2 (mat Tabel I). Artinya keputusrn temyala dapat membuat 
kesekbmgm atau k o m p r o ~  tepat dianka semua p 
dari smua pengguna. f-Iasil keputusan dapat memuaskan sema  
pmgguna (karyawm, manajer, d m  pemerintah) atau mun 
juga tidak mermaskan semua pengguna karena beragm al 

i untuk diketahui dan diproses 
i b&wa pengetahurn 

yang &buat para ekonom tidak realistik. 
Manajer beroperasi di bawaft kendala rasionalitas yang terbatasi. 
Kedua mtuk mencapai keputusan yang memuaskan berbagai 



plhak; lebih banyak ditujdan pengguna daripada pe 
d m  pemegang safim. Maks i profit atau kesejahteram 
bemanfaat bagi ke an dari kelompok 
pengguna lain juga ertlmbmgkm. 

Tabell. Karakterisa Model Pclngambilan Keputusan Rasional 
d m  Realis& (Kua~bt;lf) 

Model Rasisnal I Model Kualitat3 

Batasan masalah jelas I Batasan masalah acapkali tidak 
I jelas I 

keputusan yang cennat 

Sumber : Herbert Sunion dalnnz Anthony,W.P.,ef.nl., (1996) 



Seseorang yang berada dalm perusaham membuat ke- 

tor aghibisnis dapa 

puncak anenpsun sebuah 6.m terpadu dari berbag~ mi%. 
Dikalitkara dengan MSDM, &alnya, maka hal pertamna yang 
dibdas addah siapa saja orang yang pantas mtuk mejadi 

bate@. B a g d m a  merekrut pakar yang 
dari &dam atau 
a? Bagairnana k 

eksekuu dari Gap b i d q  pekedam d d m  
ana keputusan sixategis cPi 

mengernbangkan produksi perha menggunakm pendekatan padat 
m d d  (capital intensive) atau padat karya (Zabor intensive)? 

Garnbar 3. Mengintegrasikm Strategi SDM dengan Strategi 
Perusaham Fungsional 



Pengmatan terhadap kingkungan 

Perusahaan mempelajari faktor lingkungan melalui 
pengamatan ymg cermat. Artinya, men ulkan berbagai in- 
formasi tentang persoalan lingkungan secara teratur dan 
ditafsirkan dalarn kaitannya dengan bisnis perusaham. Pe- 
ngamatan merupakan khap awal dalam medormulasi strategi 
dan pzrencanaan strategis. Suatu pengamatm dan prakiraan 
dikembangkan sebagai dasar penyusunan rencana. Analisis pasar 
dan persaingan juga penting untuk suatu formulasi strategi. 
Mkalnya, karena krisis moneter pertengahan Tahun 1997 
Indonesia mengalami collapse dalam krisis ekonomi. Banyak 
industri menurunkan kapasitas produksi yang menyebabkan 
tejadinya PHK. Tingkat innasi melonjak, nilai rupiah anjlok dari 
Rp.2.200 per dolar dan pernah mencapai angka Rp.15.000. J u d a h  
pengangguran sempat mencapai h a  sampai tujuh juta angkatan 
kerja. Baik kegiatan ekspor maupun h p o r  menjadi lumpuh dan 
terpuruk, yang akibatnya terhadap perekonomian bangsa mash 
dirasakan sampai sekarang. 

Suatu perusahaan perlu mencoba mencapai keunggulan 
kompetit8 berlanjut dengan menganalkis persaingan pasar. 
Keunggulan kornpetitif merupakan kompetensi khusus unhk 
jangka panjang d m  membangun sebuah perusahaan sebagai 
bagian dari kompetensi. Hal ini untuk menjawab "'nzengapa 
seseorang melnbeli baratzg darz jasa lebih banyak dibandilzg orang 
lairz?" Keunggulan dapat didasarkan pada sejudah faktor, 
misalnya harga, biaya, jasa pelayanan, kualitas, citra, kepercayaan 
dan keyakinan, atau kornbinasi dari semua hal tersebut. Selain 
kompetensi, pasar juga mempengaruhi struktur industri yang 
meliba&an sejumlah fakta, seperti tingkat per 
konsentrasi (jumlah perusahaan yang mempunyai prosentase 
pangsa pasar besar), produk atau rasio subtitusi dalarn kaitannya 
dengan industri, teknologi, ubahan, dan sebagainya. 



Aspek kunci dalam menganalisis industri adalah 
menentukan faktor keberhasilan usaha di pasar, seperti prodrak, 
promosi, harga, dm tempat. Sebagai contoh, untuk berhasil dalam 
usaha makanan cepat saji, sebuah perusahaan harus m e d i k i  
lokasi yang rnenya an, pelayanan yang cepat, standar kuditas 
produk yang taat asas, kebershan, penylhnpanm, iMan massal, 
vo lme kg@,  d m  harga bersaing. Perusaha 
Dondds, Wendy's, KFC, Burger King, Bakmie 
Indofood berhasil karena mereka me 
karakterjisa h. Faktoh keberhasilan pada h d u s ~  lain dapat 
krbeda. Sbagai contoh, faktor k 
dapat k m p a  lokasi pwar y 
keragmm barang ymg &jud a 
baik, kualihs barmg yang baik d m  bennutu, d m  tmtunya dapat 
kr-swdaym. Jadi, h yang harus diperhatikm sebuah 
perusaham addah pe an tentang faktor keberhasaan d m  
medomdas i  skate@ ymg tepat menyehbmgi s m a  
faktor keberhasilm tersebut. Hal d tidak lepas dari p u r  
SDM. 

Strategi SD dasari pada kes 
perusaham dm kebu taatasas, dengan p 
layan, misalnya, m e n d d m  kermahtamahm terhdap pe- 
langgan. Oleh karena ib ,  pemahaan harus menyewa, mehtih d m  
menghargai karyawan sehingga jasa pelayanm dapat tersedia 
dengan efisien d m  ef&a. F&tm lain addah teknologi yang mem- 

fomdasi strate@ pada 
. Ketersediaan t h o l o @  

efek besar terhadap pembuatan rancmgm k 4 a  yang 
sekaligus dapat 
pelatihan, tugas, pekerja , d m  sebagainya. 
Berbicara tentang teknolo ' 
misalnya penggunam asi pertanian menyebabkan pe- 
ngurangm j d a h  karyawm d m  ketersediam karyawan terlatlh, 
pengupahm, dan sebagainya. 



Dan Pendekatan M u b  

a mutu itu? Bagaimma mutu dijabarkm 
r agribisnis sebagai kesatuan usaha dari 
subsistem? Jawaban atas pertanyam 

tersebut dapat beragam dan sangat tergmtung pada sisi pmdang 
produsen dan konsumen atau tergantung konteks 
Bahkan kriteria mutu sangat beragam d m  bersLfat din 
berlmjut. 

Dari sudut komep, definisi tentang mutu dapat diawali 
dari identifikasi d m  pemolusian rnasalah atau akar persoalm 
seknamya. Menurut Juran (1995), mutu diartikan sebagai ketepa- 
tan untuk dipakai d m  tekanan orientasi pada pemenuhan harapan 
pdmggan. Agak berbeda dengm Juran, Crosby dalam Juran (1995) 
Iebih rnenekankm pada transformasi budaya mutu. Pendekatan- 
nya merupakm proses arus atas-bawah yaitu menekankan kese- 
suaian . individu terhadap perkernbangan persyaratan atau tun- 
tutan masyarakat. Sementara, De g dalam Juran (1995) lebih 
rnenekankm pada kondisi faktual empiris d m  cenderung 
berorintasi arus bawah-atas, yaitu mtu dapat terns dikembangkm 
jika didukmg oleh SDM bermutu. 

Meski tidak ada satu pun definisi yang diterFRla secara 
universal, nmlm ada unsur kesma 

1) Mutu dihjau dari sisi proses sebagai upaya memenuhi atau 
melebihi harapan pelanggan. 

2) Mutu mencakup aspek proses, produk, jasa, rnanusia, d m  
lingkungan. 

i karakteristik kondisi yang dinamis sejalan 
dengan ubahan waktu d m  din a sosial masyarakat 
(persepsi). 

Dari beberapa batasan mutu yang telah dipaparkan dapat 
dit-ampilkan dua kata kunci yaitu (1) keistimewaan produk yang 
memenuhi kebubhan konsumen, dan (2) bebas dari defisiensi. 
Implikasi praktisnya dalam sektor agribisnis, antara lain adalah: 
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mtuk: 
> Meningkatkan kepuasm kons~~~len,  misalarya, ddam hal 

kernanan pangan, derajat kandmgan air, kotoran, 
pencemaran, tmpilm, daya tahan, estetika, d m  pelayanan. 

9 Menjadikm produk terjud, mkahya, eanpa h m b a m  
protehi, sGkm diskibusi lancar, dan ddwgan info 
akurat tentang harga. 

P Mmpu rnenghadapi persaingan lokd, regional, nasional, 
dan b ~ a n  l;nternasiod. 

9 Mmpu meningka&m pmgsa pasar dengan merek dagang 
nasional tanpa harus anela5ui p M  ketiga (perusaham lain), 
nasiond mupun  hternasional. 

defisiemi, di mutu yang lebih ainggi 
an pemsahaan 

9 Mengurmgi tingkat k e k e h m ,  baik pada subsistem 
produksi, pengolahan, maupun pada subsistem pemasmm 
has& 

9 Mengurangi pernborosm penggunam input, proses 
p rodh i ,  dan pemasarm hasil. 

kegagalan has3 dengan meqerhatikan 
uditas input dan keungflan teknologi proses 

ung oleh §DM bermutu. 
P Memperpendek waktu penempatan produk di pasar 

rneldui pengembangan jaringan bisnis dengan dukungan 
sarana distribusi yang bgguh.  

gi ketidakpuasan pelanggan melaui iden-asi 
kebutuhan pelanggan, preferensi, dan dayabeli 

pelanggan. 

Berdasar paparan di atas maka batasan mutu dapat 
dijabarkan sebagai suah kon&si din s ymg berhubungan 
dengan produk, jasa, manzlsia, proses, d m  lingkungan yang 
memenu& atau melebihi Inaraparn pelmggan. Apabila batasan 



mlu hi dikaitkm pada keseluruhm subsistem agribisnis maka 
beberapa kata kunci yang dapat d i j a b d m  mtara lain add& 

(1) Subsistem penyediam input prohksi  
P Ketersediam input produksi, d a l m  kuantitas dan kualitas 

serta tepatwaktu yang sesuai dengan proses produksi 
( m u s h  t-anam), 

P Ketepatan w&tu mtara rnasa produksi dan panen. 
P Ketersediam bahm bakra dengan proses pengolahan. 
P Optirnalisasi lahm pertareian d m  pengahan. 

(2) Subsistern produksi 
P Mernperkec2 kkesenjangan antara produktivitas riil 

Qapmgan) d m  potensial, yang kini berkisar antara 20%- 
100%, dengan paerapan tehologi tepatguna. 

P Penerapm teknoloe dilakukan secara seleklif dengan 
mernperhbmgkan keragman wilayah (lahan, 
agroekosistem, d m  kondisi sosid-ekononri), serta tidak 
rnencemari lingkungm. Misalnya, dengan penerapan 
indegenous teknologi dan model pengendalian hama 
terpadu. 

iti pertanian yang berorientasi pada ke- 
tan smberdaya l&an (resource based) serta 

(3) Subsistem pengol&an 
P Memperkecil kehilangan dan kerusakan pascapanen, yang 

sementara ini mas& berkisar antara 5%-20%, rnelalui 
perbaikan teknologi panen d m  pascapanen. 

P Mernperkecil kadar kont asi, kotoran, air, dan kadar 
keragarnan mtu has3 pengolahan. 

P Pengembangan pola peningkatan mutu d m  standardisasi 
hasil produksi sesuai dengan per 

(4) Subsistem pemasaran hasil 
P Menganalisis inlomasi potensi pasar antaralain rnelalui 

pendekatan 'int-elijen bisnis. 



> Mengmbmgkm j sarnpai ke pasar skiala 
global, abu pengedangm pmgsa pasar potmid. 

> Mendayagunakm fiap komponen infrastrukb sistem &- 
~ b u s i  hasd. 

Penerapm model kep 

domesa, bursa 

pelanggm. Ujung dari dua model tersebut adalah tercaphya 
prod& d m  pe1ayman barang dan atau jasa ymg bemutu yaitu 
prod& yang sesuai dengan keperluan d m  harapan plelmggan 
ahu. kommen umm. Dengan kab lain, keberhasilan penerapan 
dua model tersebut menrpaEtan refleksi keberhasilm upaya 
pengefekmbsan kelembagaan 

dm tanggungawab kepe 
dengan mennenuhi karakte 
depan dm kemafllpum menguju&i~~\ya, (2) percaya diri yang 
besm bahwa &baIik kesdtan &an datang kernudahm asalkan 
tiap usaha aakukan secara termcana d m  terprogrun dengan 

nmbuhkan perasaan saling percaya d m  
di kdangan k q a w m ,  (4) peka d m  

gagasan barn untuk tamp 
selain mmpu meqerfu 

Mas& mtu produk (barang d m  jasa) sebagai 
kekuatan dayasaing pel& ekonod rnasa kini dan di masa depan 



tidak dapat diabaikan lagi. Jepang misalnya, setelah perang dunia 
II tanzpil sebagai p in mutu produk di pasar internasional. 
Kelebihan Jepang pada kemarnpuannya untuk menemu- 
kan beberapa strategi baru dalam melakukan penwbahm spek- 
takder pada penanganan mutu prod&. Jika dikaitkan dengan 
pengefektifitasan kelembagaan tmpaklah bahwa strategi yang 
dlterapkan dalarn pengendalian mutu antara lain adalah (I) 
manajer puncak secara personal terlibat langsung di dalam me- 

pin proses pengabahan, (2) semua personal dari semua 
tingkatan dan fungsi dari struktur kelembagaan dilatih untuk 
mengelola mtu prod&, (3) peningkatm mutu dilaksmakm 
dengan kecepatan tinggi serta berlanjut, dan (4) semua karyawan 
diikutsertakan dalam proses peningkabn rnutu melalui konsep 
gugus kendali rnutu. 

Konsep p g u s  kendali mutu dickikan oleh suatu visi 
bahwa mutu tidak mungkh berhasil tanpa direncanakan secara 
matang. htinya, Gap proses produksi hams berorientasi pasar dan 
karena itu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Karena itu 
fase perencanam produksi, misalnya, tidak saja rnerupakan oto- 
ribs manajemen puncak tetapi juga rnerupakan produk k u m u l a ~  
dari seluruh elemen tenaga kerja. Karyawan level bawah pun 
dsbatkan secara aka d a l m  kelompok tersebar sampai pada 
tingkat manajernen puncak. Hal ini berlmjut sampai fase 
pelaksanaan pengendalim dan evaluasi, rnulai dari tingkat 
kelornpok sarnpai tingkat manajemen. Dalarn kurun waktu 
tertentu diadakan evaluasi kekuatan d m  kelemahan yang di- 
jurnpai yang kemudian digunakan sebagai mpanbdik untuk 
proses penyempurnaan mutu prod& sehingga dapat semakin 
bermutu di rnasa depan. 

Dengan demikian pengendalian mutu hendaknya 
dilakdan secara kontinu demi keinginan pasar. Walaupun skda 
usaha agribisnis di Indonesia ya mas& sangat kecil 
pendekaw mtu sebenamya sudah hams dirnulai agar 
perusaham agribisnis dapat dipercaya oleh pelanggan atau 
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kom-en sebagai pl&u ekonod yang peduli muhr. Karena itu 
rnutu dapat &ja&m sebagai sdahsatu ukuran seberapa jauh 
b i d s  & Indonesia sudah m budaya mutu dm sekaligus 
dapat &pahi  sebagai. ukmm keefek~vibsm dalam menerapkm 
fungsi mmajernen secara o p h d .  Dmpak hr&utnya addah. 
semua elemen karyawm merasa berbggunaawab d m  sekaligus 
merasa bmgga apabda prod& usahanya dihargai 01eh pasar. 

&lain m e n d d m  mutu maka w u r  pelaymm terhadap 
pelanggan d m  msyarakat luas juga mempakan salahsatu &wan 
mengenai Ma& rnana perusaham a telah hrhaslil 
memuaskm keperlum pelanggm. Unsw kepuasm pelayanan 
menja& pen* karma Ral itu sangat terkait dengm masalah 

terpenfi  m&a yang mungkin terjadi adalah bbulnya ke- 
kecewaan pelanggan d m  msyarakat: pengguna 

~T hams seldu teqenuhi sehingga pelanggm &an se- 
ercaya dan b a r n  s memerldan Keberadam 

. UnRak itu perusaham hams m SDM 
gan S a s a t u r  memdai seperfi tehologi 
e, &Trade d m  fasilibs perkantoran lainnya. 

seperti halnya pmgendalim muh, pelayanan 
mutu juga mmerapkan sdahsah unsur seberapa jauh perusaham 
telah nnenerapkan fungsi mmjernen secara optimal. Keduanya 
akm mezupakm UIESUT k h a b  da lm bersaing & pasar t e r b h .  

D d m  konteks mutu, pendekatan pengendalim d m  
pelayanan mutu sangat erat 
mtu terpadu. Tujum mo 
perbaikan rnutu produk d m  s 
memberi kepuasm pelmggan. 
utama yaih (1) krfokus pada pelanggan, (2) perbaikm mutn 



proses, dan (3) keterlibatan meny karyawan & sernua lini 
proses produksi d a i  dari prapo prod&, pmaprod&i 
sarnpai pelayanan ke pelmggan. Hal yang ketiga terhit dengan 
sebuah kenyatam bahwa ketangkasm sebuah bisnis berkompetisi 
antaara lain diukur dari seberapa efisien meIaKukm pePternuan 
dengan seluruh kolnpon 
enam unsur yaitu (1) kep 
linovatif, (2) ko asi 
pendidikm dan pelaaan, (5) p e m b e ~ m  insena, d m  (6) 
pengukuran yang Reksibel bpi  

Mengapa Jepang setelah Perang a 11 tarnpil sebagai 
mutu produk" di pasar ional? Pmgmat 

ekonomi mermalkan bahvva Jepang &an tetap h d a n  mmja& 
pesahg tangguh bagi negara maju, seperti Eropa dan Arne& 
Serikat, d a l m  hberapa dekade mendatang. Pen 
nyata dari revolusi mutu Jepang 
ekspor komoditi secara besar-besaran yang berdmpak nyab pada 
perekonornim h e r i k a  Serikat t e r n m a  pada bidang ymg peka, 
seperti kerugian d a l m  penjualm, tenaga kerja ymg 
neraca perdagangm yang h p m g .  Dengan kata 1 
rnampu menerapkan 
dicirikan oleh k o ~ t n n  
sumberdaya mmusia (NISDlcl), d m  mengi"tegras&an h g s i  
rnanajerid d m  operasiond MSDM ke dalarn r encm strategis 
perusaham. Bakkm uncuk mensolusi problem mu&, Jepang 
rnempelajari cara negara maju mengelola mutu, selah men ' ' 
tenaga keja rnereka melakukm studi banding, mempdajari 
rancangm mutu, d m  menerjemahkan berbagai Literatur s i n g  ke 
bahasa Jepang. Mereka juga banyak rnendatangkm tena 
untuk melatih para manajer perusaham. Dengan 
perhatian Jepang terhadap mutu SDM menrpakan fokus sentrd 
strategi revolusi mutu ymg dilakukm. Posisi SDM m e  ber- 
perm aktif d a l m  pengelolaan mutu sangat strategis, tidak 
terkecuali dalam sektor agribisnis. Sebagai dustrasi adalah kasus 



beberapa komo&ti ekspor a Indonesia seperti kayu lapis, 
&an d m  udang sert buah yang pemah ditol& negara hjuan 
ekspor kiarena tid& mmenuhi startdar mutu yang disyaratkan. 
M u b  rendah dapat &ehbkan h e n a  perl&um d m  tehologi 

madai yang juga tergmtung pada seberapa jauh 
pelaku produk (SDNi) da lm pengendfian d m  

pelayanan mutu. 

SDM yang a a r a p k m  terutanaa di kalangan manajem 
menagah dan puncak addah sosok manusia yang mmpu  
berpikir global, inovau, d m  heatif. Mengapa de 
lingkmgan bisnis di sektor perMan (ag~bisk) ,  s 
sektor lain, td& men ub&m besar. Persaingan bisnis tidak 
sekedar hanya te rjadi kala domestik, tetapi juga pada pasar 
global internasiond. kbatnya,  &bd kecmdemgan persaingan 
Licfak sekedar kebt tebpi tel& majadi &perkompe~i. Pada 
bagian lain penpb 
mendasar. Mereka m 
rasa dan kebutrahm prod& m a n  dari kon 
ningkat d m  beragam di k d  
lalu faktor Lingkungm tidak menjadi dasar per 
prod& pertanian, tapi beberapa tahun ter 
kesadaran ramah Lingkungan (pencemaan pestisida) pada kon- 
sumen meningkat &a prod& rmah hgkungm sennakin 

ati pasar global. Mengantisipasi fenomena ini maka di- 
smpmg faktor lain, unsur SDM haruslah rnenjadi perhatian 
sentral, temtama SDM cIi kdangan p in bisnis. Golongan 
inilah yang sehanrsnya mmpu nrenerapkan mmajemen moderen 
yang dapat mmjawab tantangan fiperkompetisi yang 
menghendaki pengrrbahan serba cepat, khususnya d a l m  hal ke- 
anranan d m  mutu prod&. 

Dari perspektif operasional pagelolaan mutu, pucuk 
pimpinan eksekutif di sektor agribisnis harus mmpu  menerapkm 
fungsi m m j m e n  universd yaitu perencanam mutu, pe- 
ngendalian muh, d m  peniragkafan m u b  @an, 1995). 



1. Perenemam mu&: D d m  perencanam mutu, kegiatan yang 
perlu dilakukan meliipuai (1) penenban pelanggan, (2) 
penenturn kebutuhan planggan, (3) pengembangan ke- 
i s h e w a m  prod& sesuai dengan kebutuhan pelanggan, (4) 
pengenibangan proses yang m m p u  menghasillcm ke- 
i sbewarn  prod&, dan (5) pen an rencma ke bagian 
operasi. 

2. Pengendalim muk: Kegiatan yang perlu dilakukm d a l m  
pengendalian mutu mncakup (1) evaluasi kinerja mutu nyata, 
(2) membanding kinerja nyata dengm tujuan muh,  d m  (3) 
rnengmbil kdaksan abs dasm kebedaan itu. 

3. PeEaingkatan mub: Kegatan yang dilakukan untuk menauan  
kinerja rnutu sebagai suab  terohsan barn addah sebagai 
be&ut: (1) membmgun atau mmyediakan prasarma untuk 

keberlanjuw p e ~ g k a t a n  znutu, (2) mengidenaikasi 
keperluan khusus peningkatan mutu, mitialnya, dengan 
m e m b a n p  proyek khusus d m  apabila perlu dapat dibangun 
departemen mutu, (3) membentuk tim proyek dengan 
tanggungjawab yang jelas mtuk meraih keberhasdan, d m  (4) 
menyediakm sunrberdaya pelatihm d m  memotivasi tirn untuk 
mendagnosis tiap faktor penyebab, merangsang perbaikm, d m  
mentbentuk gugus kendali mtuk mendapat keunmgm. 

Dalam suasana keketatan persaingan bisnis, dengm 
an, ketmgguhm dunia usaha d a l m  mengopk&asi 

pengelolaan mutu prod& di sektor agribisnis m,enjadi mtutan  
utma. Ubahm mendasar perekonomian global, seperti 
pernbentukan d a y a h  perdagangan bebas, AFTA, NAFTA, d m  
Pasar Tunggal Eropa, sehamsnya rnendorong pimpinan eksekutif 
bisnis untuk m engmalisis hgkmgan usaha yang 
berkernbang d m  strategi yang tepat dengan dukungan 

usaha yang kondusif. Pengelolaan rnutu berdasar Total 
Qualify Control, Total Qualify Management, Total Quality Sewice, dan 



Core Competence sudah selayaknya mendapat perhatian strategis 
dari kdmgan pirnpinan eksekutif agribisnis. 

MANAJEMEN SUMBERDAYA SIA BERBASIS 

Keunggulan bersaing, khususnya mutu prod&, adalah 
kineja suatu perusaham di da lm me d m  menmple- 
mentasi strategi rmcangan produk, produksi, pasar, d m  distribusi 
produk secara berlmjut yang lebih hmdd dibmding perusaham 
sejenis. Menurut Porter (1993), keunggulan bersaing pada dasa- 
nya tumbuh dari d a i  atau manfaat yang dapat dikriet perusaham 
untuk pelanggan melmpaui biaya ymg harus dikeluarkan pe- 
rusaham untuk mengkriehya. Keunggulan d a i  produk berasal 
dari penawarm harga yang lebih rendah ding harga pesaing 
untuk manfaat yang setara atau manfaat ang meleblhi harga 
penawarm.Nilai atau manlaat Mah yang rela dibayar k 0 n ~ ~ e ~  
atau pelanggan untuk membefi suahr prod&. 

Persaingan memperoleh kenzampulabmn lnaksirnurn akan 
menghadapkan perusaham pada kekuatan h a  faktor persaingan 
yaitu: masuknya pendatang baru, ancman produk subtitusi, daya 
tawar-menawar pembeli, daya tawar-menawar pernasok, d m  
persaingan antar-pesaing, seperti terLihat pada Gambar 4. Menurut 
Porter (1993)' kekuatan kolektif dari hna  faktor persahgan 
menentukan kemmpum perusAaan d d m  suatu industri untuk 
rnelnperoleh tingkat pengembalim investasi yang melebihi biaya 
modal. Kekuatm h a  faktor persaingm ini berbeda pada tiap 
Fndustri, d m  dapat terubah dengan krkembangnya industri 
bersangkutan. Dalm sektor agribisnis, rnisalnya industri karet, 
kalau ada tekanan besar dari faktor persaingan, dapat saja te jadi 
perusaham tersebut tidak menrperoleh laba m e n d  meskipun 
telah rnelakukan upaya ajemen yang baa. Sedang 
kemmpulabaan industri tidaklah smgat terg 
produk yang dihasilkan atau pada jenis (ke 
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yang digunakan. Beberapa industxi termasuk agribkd seperti 
alat pencap biaya perangko d m  perdagmgan biji di Amerika 
Serikat dengan teknologi yang relatif ~ederhana temyata jarah lebih 
rnenguntungkan di b a n h g  h d u s ~  komputer dan televisi kabel, 
yang mengwakan tehologi canggJlh. Dengm de 
unggtalan perusaham sangat tergantung pada s 

h c m a n  
Daya Tawar Pendatang Baru 
Menawar Pemasok 

Persaingan diantara 
Pemahaan yang 

ada 

Ancman Produk 
atau Jasa Subtitusi 

Produk Subtitusi 

Gambar 4. Lima Faktor Persaingan yang Menentukan Kemampu- 
Iabaan Industri 

Keunggulan kompefitif p a k ~ g  tidak me empat 
dimensi penting sebagai suatu indikator keberhasdan perusaham 
yaitu mutu, pelayanan, biaya d m  keluwesan. (Chako, dkP< 1997). 

I) Mutu: Mutu produk (barang d m  jasa) yang &asillcan 
hendaknya m m p u  memenuhi keperluan dan kepuasan 
konsumen atau pelanggm d a l m  hal kesesuaim rancangan, 
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an (keragam, kepercayam, dayatahan, p 
d m  esteaa), atau kekhasan prod&, d m  asp& 
subyekQ (pers gan terhadap nilai barang d 
Selain itu, mtu yang dihas juga perlu mempe 
bangkan dayabeli d m  selera ggan. Dengan k 

keung@m bersaing da lm hal 
apkm orientasi pasar ( m r h t  

oriented) d m  penjualan (selling oriented), dariipada orientasi 
prod& (product oriente4. 

2) Pelayanan: Kepercayaan pelmggm pada perusaham dic 
oleh seberapa jauh pemsahaan mmpu menye&&m prod& 
tepat-waktu, d m  kecepatan pe prod& kepada 
pelanggm: J&a jar& wakh m m a  barang d m  waktu 

ke pelmggan lebih l m a  dibanding wakb mem- 
duk maka perusaham akan lebih leluasa men 

sesuai dengan sistem yang eksis. Dan tid& mengecewakan 
pelanggm. Jika jmgh  wakh antara pesanan barang d m  
P@ an lebih shgkat djibmhg d t u  memproses prod&, 
Pe an &an mgirirnkm barang ja& & luar sistem. 
Misallnya mengeluarkm produk cadangm d m  ku&tas produk 
d m  tentunya mengelua&an biaya. Dalm kondisi seperti itu 
pelanggm cendemg &an kecewa jika proses pene 
barang terlmbat. Dengan kata lain, ada dua aspek ubma 
k e r n g e m  pengirimm yaitu kecepafan rnengirim ( k e r n -  
puan pengiriman barmg dengan cepat kepada pelanggan) dan 
pengirinnan barang fepatwcaktu &emmpuan memenuhi pe- 
sman tepat-wal<tu). 

3) Biaya: Dimensi biaya menc an kernmpuan pemsaham 
da lm  mernend p an pelanggm terhadap produk atau 
jasa pada tingkat harga yang wajar. D d m  hal ini, efisiensi 
produksi mempakan faktor penting untuk dipend.  Faktor 
penentu besaran biaya, antara lain, addah teknologi yang 
&gundm kuantitas d m  kuatitas SDM, kumtitas dan kualitas 



produk, ketepatan jurnlah d m  waktu pasokan bahan baku, 
serta jalur atau mataranbi pemasaran produk. 

4) Keluwesm: Ketika perusaham berupaya unhzk m m p u  
bersaing-pasar dengan menggunakm konsep keluwesan &a 
ada tiga tipe dasar keluwesan yang perlu d i sh& yaitu: 
a) Keluwesan volrame, yaitu keluwesan ekspansi usaha sesuai 

dengan perkembangan ekonomi pasar dan kemmpuan 
perusaham. 

b) Keluwesan produk yang ada, yaitu respon perusahaan 
ban eksternal dengan mengkombinasi 

kekhasan produk yang ada. Dapat juga dhaksud sebagai 
semua kombinasi dari r pilihan produk yang telah 
ada unh.lk meresponi pe 

c) Keluwesan rancangan kemampuan 
perusahaan dalam merancan rnenghasilkan produk 
baru dalam skala besar dan termasuk menduplikasi 
produk spesifik p e r u s a m  yang sedang bersaing, sesuai 

tam pasar. Basis persaingamya adalah 
d a l m  hal segi waktu, inovasi, d m  pelayanan produk baru. 

Tabel 2. Persepsi Manajer tentang Daya Saing Perusaham 

Sumber : Agribusiness, Beierlien, J.G. (1997) 

Penelitian Chako, dkk., (1996), tentang persepsi manajer 
terhadap dayasaing agribisnis menunjukkan bahwa unsur mutu, 
pelayanan tepat. waktu, dan pelayanan cepat merupakan tiga 



indikator keberhasaan persaizlgm bisnis. Seb 
medai  mereka kurang kompeeitil dalam hal biaya, produk b m ,  

n produk. Fenomena ini terny 
teori dan garnbaran empiris d d m  literam 
strategi. Tabel 2 meanperlihatkan bahwa 
dibanding pesahg domesa untuk aspek mutu (86%), pelayanan 
tepat waktu (76%), d m  pelayman cepat (75%). Sdmgkm d 
ha1 harga, produk barn, dan keragmm produk mereka medai. 
kurang kompe~tif. 

SDM merupakan msur 
produksi yang lain. Disebut 
kepribadim yang aktif; me 
terhadap tiap fenom 
manfaatan manusia s 
dari pendekatan me 
sebagai "makhluk" yang pasrah dan &an reIa menerirna apa pun 
tindakan yang daenakm padanya. Perusaham yang menghadapi 
fenomena derajat keluar-masuk karyawan ( 
tinggi dalam waktu relatif sislgkat menc 
hubungm keja yang tidak sehat. Begitu pula k e c d e w i g m  
tejadinya penurnan produktivitas ke j a  karyawan dapat &- 
sebabkan oleh keja (motivasi, upah, kep Ymg 
kurang kondusil. Dalm kondisi tersebut, iiap perusaham yang 
&an rnengelola produksi berarti hams pula memen$ §DM 
seoptirnal mungkin. 

Qptlznalisasi manajemen surnberdaya manusia (RISDkl) 
at dari dua fungsi yaitu fungsi m m a j e ~ d  dm b g s i  

operasiod. 

1) Fungsi manajerial mencakup h g s i  perencanam, pengorga- 
nisasian, pelaksanaan, pengendalim dm pengawasan terhadap 
SDM. 



a) Fmgsi perencanaan d d m  W D M  menyangkut perencanam 
kebutuhm SDM b d a h ,  keahlim, pengdmarm) yang 
didas& pada rencma ehpansi pennsaham d m  penerapan 
steknologi barn. Da lm hal hi, analisis pekejaan d m  
jabatan me perm vital ddam perencanaan SDM. 

b) Fungsi pengorganz'sasian untuk mnjawab kebuMm SDM 
yang terkait dengahl stnrkhr pekeqam dan manajemen 

c) Fungsi pelaksanmn mefipuG upaya perusaham & d d m  
memanfaatkan, menggerakkm, d m  
karyawm seopha l  m u n g h .  Te 
rnenjaga dan mengembmgkm moGvasi karyawan untuk 
terns-menerus m e ~ g k a t k m  mtu d m  produktivitas keqa. 

d) Fungsi pengendalian d m  pe ebih menekankm 
pada upaya perusaham agar k asi d m  koordinasi 
keja dapat te ja& seopha l  m m g h .  Hubungan atasan-- 
b a w h m  yang didas& pada pendekaw hubugan sosial 

an sal&ah upaya agar kinerja kafyawm 
dayasaing atau m u b  keja yang tinggi . 

2) Fungsl sperasiond terdiri dari h g s i  r e h m e n  dan penye- 
leksian, penempatan, pengembmgan, pemeuaram, dan PHK. 

> Fungsi rekrutrnen d m  penyeleksian karyawan sangat ber- 
peran penkg  d a l m  pengembangan kineja perusaham. 
Ketidaktepatan menifai. d m  me karyawan untuk 
jabatan tertentu seringk& karena I e m h y a  

en dan prosedur yang dip&&. Dengan 
h g s i  penempafan karyawan b m  menjadi tidak taat-asas 
dengan kernampdabam perusaham karena tidak didasari 
pada anatisis pekejaan d m  jabatan, serta latar belakang 
karyawan. H d  ini dapat d asi dengan mengikut- 
sertakan karyawan yang t-elah rnengrkuti kegiatan orientasi, 
pelatihan, d m  pengembangan sehingga mereka me 
kesiapan dan motivasi tang@ d m  kineja dalam bentuk 
produktivifas kerja yang terus-menerus ditingkatkm me- 



lalui penyediaan ke j a  yang kondusif O<ep 
sistern upah, kondisi kerja, j kerja jangka panjmg, 
d m  sebag&ya). 

Kedudukan MSDM dalam keunggulan mutu menjadi lebih 
penting la@ rnenegat agribisnis dipmdang sebagai totalitas 

a ada subs&tern penyediaan f&tor praduksi, 
produksi, pengalahan, d m  subsistern pemsman has& Pada Itiap 
subsistern dlbu m IVISDM yang mampu rnmjaIin model 
aplikasi yang bersifat ko atif dan koorhatil serta kamplie- 
menter. Di dal a WUI keterarnpilm d 
&an smgat berperan p m h g .  Hasil peneliGan 

b m e  k a d m e n  pengglsaha da lm progrm 
nyata terhadap h m i  pmgkhnan, pdayan- 

arm paodd d m  pelanggan, keragarnm p r o w ,  d m  produk baru. 
Selain litu, program MSDM ymg d iaahka  gada shbilitas peke ja- 
an dan pembagian keunmgm cendemg telah mdorong  kar- 
yawan untslk lebih n y m m  hkerja. Sedmg program p e r b d m  
kinerja karyawan ternyrah mempakan kontributor utama mix& 
mengkriet keunggulm kerja hnnutu atau dayasaing ddam 

biaya. Menurut Pfedfer (1994), faktor yang cendemg 
dkan keberhasgm dayasaing yang berlwut addah ke- 

ah d m  sinmbung terubah. lndikatar optima- 
dm5 produktivitas kerja d m  efisiensi usaha 

dalm hal rnub produk, pdayanan, atau biaya. 

Optirnalisasi MSDM mengandung indikasi hahwa 
perusaham &an jauh lebih mmpu  be r shg  dengan pemsahaan 
lain. D a l m  aspek SDM yang ter laa  dan terkelola dengan baik, 
MSDM akm sangat mempengad  keunggulan bersaing 
perusaham sektar agribisnis rnelalui proses perehtan, penyelek- 
sian, penerham, pelatihan, d m  pmgernbangan. R?SDM dapat 
nrenentukan ketermpilan d m  rnotivasi karyawan d m  bahkm 
efisiensi biaya pene an d m  pelatihan karyawan. Tabel. 3 
menggmbarkm keefektivitasan pelaksanaan WDM untuk 



men cap^ keunggulm bersaing di sektor a@bisss (Kasus 
perushaan agribbnis & Amerika Ser&at). 

Tabell 3. KeefekGvibsan Pelaksmaan E D R I  Untuk Mencapai 
K e r n g e m  Bersaing di S&tor A&bisnis 

10 1 Pembagian keuntungan I 2.72 

Sumber : Agribusiness, Beierlien, J.G. (1997) 

Tabel 3 menrnjukkan urutan ragam keef'ektivitasan di 
mana h e n s i  terpenting yang menjadi sumber atau faktor 
te jadinya keunggulm bersaing di sektor agribisnis addah j 
keqa jmgka pmjang d m  pengembangan keahlim meldui r a g m  
ke-giatan pelatihm. Sedang faktor lain seperti pembagim keun- 
tungan d m  a5ih infonnasi tentang kebijakan pemsahaan, produk- 
tivitas perusahaan, p , dan pasar me porsi yang 
kurang penting. Kesel f&tor tersebut sekaIigus terkait 
dengan pembudayam mutu dalm kegiatan bisnis yang intinya 
adalah bahwa keberhasilan pembudayaan mutu d a l m  agribisnis 



sangat ditentukan oleh mutu SDM. Menmt  shonberger &lam 
Lowery, et.al., (20001, agar manajemen mtu teqadu dapat 
d3aksmakan d m  dilembagkan maka dibu an pmgub&m 
dalam IVISDM. Pengubahm yang h a k s u d  add& teqadalnya 
integrasi antara manajemen mutu terpadu d m  W D M  ymg 
disebut dengan MSDM berbasis mutu terpadu. Dalm hal ini 
penerapan fungsi MSDM tidak ber&tiri sendit:i tetapi terkait dengar% 
manajemen mutu terpadu d m  sejdan dengm penpbahm yang 
tejadi dalarn proses. Untuk itu perlu dibmtuk suah tbn yang 
menekankm pada pent3npya keqasma antarfungsi h&vidu 
sesuai dengan kompetensi. 

Dalm suatu penelitian terhadap pemsaham hdustri, 
ternyata bentuk hplementasi MSDM berbasis mutu terpadu 
cenderung beragarn. Tabel 4 memperlihaaan b&wa hplerci~illtasi 
elemen W D M  berbasis mutu terpadu 
p e n g a d  positif terhadap peningkatan berbagai segi, seperti 
kualihs, partisipasi karyawan, kejasma, d m  kepasan 
pelanggan. 

JJ 

Sumber : Lowery et.al. dalam Vincent Gaspersz (2002). 



Tabel 4 memperlihatkan bahwa unsur pengembangan SDM 
seperti pelaaan ketermpilm karyawm, pelatihan solusi masalah, 
dan penghargaan kepada karyawan mendapat perhaGan tertinggi 
dalam upaya peningkatan rnutu prod& industri. Hal. hi wajar 
karena sasaran utarna model MSDM addah meningkatkan 
tmgpg3awab karyawan terhadap tiap mutu prod&. Mereka 
dibekali dengan pmgetafrum serta ketermpilan menggunakm 
alat dan metode pensolusian masalah serta kemmguan d m  sikap 

iatif. SeIain itu, pengusaha menerapkm suatLa metode yang 
&ken& sebagai metode pelibatan karyawm d a l m  bentuk tba 
kegasma. Dari generapan model ini chiperoleh has3 b e m a h a  
bagi pemsahaan sept?rG terlihat pada Tabel 5. 

I 

Surnber : Lowery et.al. dalrsm Vincent Gaspersz (2002). 

Penerapan MSDM yang optimal d d m  ka 
pencapaim kemggtrlan bersaing, khususnya ddam hal mtu di 
sektor agribisnis, tidakl* sederhana. Alas 
lah (1) tercapainya kemggulan bersaing banyak ditentukan oleh 
ragam faktor persiaingan yang saling mempengaruhi, (2) ke- 
berhasilan agribisnk sebagai suatu totalitas sistem, &an sangat 
ditentukan oleh kine j a  tiap subsistem, (3) masalah SDM bersifat 
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s k t m  d a i  berbeda, d m  (4) di dalam 

operasional, yang kompleks. N m m  de 
yang perliu &terapkan unttuk mencap& NISDM yang optirnd di 
sektor agribknis d a l m  b e n ~  upaya berikut: 

a) Penydeksian d m  test p kerja d&ukm secaa s k t e m ~  

b) an agar k q a w a n  merasa n y m m  kkerja 
ddm waktu h a .  

c) Penyebaran  omm mi kepada k q a w m  tm-g kebijakm 
pemshaan, kondisl produksi d m  prod&*tas, d& 
fiinansial, d m  kon&i pasar. 

d) Pengembangan p ipmi d m  pernberdayaan kasyawan secara 
leb& terbuka. 

e) Penerapan model oIam d m  pemantaum indivldu d m  
keliompok swam p 

0 PerIuasan d m  p e h e t a n  kesempatan kerja d m  k d  
melalui jdw peliaaan silang dan pmgedangan keahlian 
ganda. 

g) Penerapan pengembangan SDM berbasis kompetensi. 

%(EUNGG DAN m u  BISMS 

Pemahman bahwa hakekat manusia pada dasarnya serakah 
teliah dikenal, oleh para p masa Umani kmo, temtanna Plato 
(427-347 Sh/l). Kemudim etelah itu &mut juga oleh Be 
de Mandde  (1670-27331, dan Smith (1729-1790) yang 
berpendapat serupa bahwa pada tnya manusia itu rakus, 
egoistis atau selalu mementingkm cfiri sendiri. N m u n  simp& 
mereka sangat berbeda. Mdeville beranggapan bahwa sifat 
manusia yang rakus dan rnementingkm diri &an berpeng 
negatif pada kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat has. Karena 



itu, diperlukan intenremi gemrin*. Seb a Smith tidak anti 
dengan sifat egohais manusia. Dia be~endapat bahwa egoistis 
tidak &an rnendatangkan kerugim d m  memsak masyardat 
selma ada persain ebas. Mann jangka pmjmg s3at 
keserakahm ( d a l u i  asi keuntungm) dari manusia akm 
te*bangi. dengan sifat tidak &an pem& menaikkan harga di 
atas thgkat harga pasar. Dia berpendapat justm perm pemerhtah 
pealu ditekan sekecil mungkin untuk menghindai t e a a h y a  
&torsi ymg &an meng&batkan ke~dakehienan d m  ketidak- 
sehbmgan pasar. 

Dalam praktik, prinsip e k o n o ~  b h i s  yaitu meraih 
keunmgm m a k s k m  sering bersinggungm dengan segi etlka. 
Tidak satu pun pelaku bisnis ingin merugi. Apalagj karena 
berbisnis mengandung rislko d m  keGd&pasGan yang k g @  maka 
us&awan cenderung sern l q a  &. Dmgan segala cara 

keunhzngm besar wdau hanya sesaat, 
kua2itas prod&, pengraasaan usaha 

vertikal (hulu-GI, Wan dengan jmji berlebaan dan me- 
nyesatkm, bersekongkol dengm penguasa d m  politikus, pe- 
nekanm atau eksgloitasi k a w  b u d ,  d m  penggelapm laporan 
dan pembayaran pajak. Usahawn sejenis itu pantas dlkategorikan 
sebagai monster yang sangat kejam. Shyalemen ini sejalan dengan 
telnuan Qhong Uong Lee dan Heidiki Yosuara terhadap pekerja 
di pemsaham besar d m  menengah & Korea Selatm d m  Jegang 
(datam Fredy S.Nggao, 1998). Mas2 p e n e l i k  mereka me- 
nmjukkan dua ha1 penkg  yaitu, tind&m etis d a l ~  perusaham 
sangat & t e n e m  oleh nil& pribadi usahawm. Kalau terjadi 
tindakan ymg ti.dak etis mereka berd& dengan dasan 
keuntungan, sudah umum di masyarakat, d m  karena 
atasan. N m m .  d d m  jangka panjmg, ternyata mreka tetap 
krujar bahvva bisnis ymg dijdankm secara etis akan mengun- 
rngkan. 

Michael, S., Caccese (dalam Fredy S. Nggao, 1998), 
menyebutkm perhatian kalangan bisnis terhadap praktik bisnis 



I h iE-M s e m h  h m d m  karena adanya [I) tekanan dari 
1 
i kalrngan konsmen, (2) persahgan yaitu being ethical is a clever 

marketing strategyl (3) penpbhan d a i  sosial yang lebih 
1 mengutarnakan manusia daripada laba, d m  (4) kasus yang 
1 menyebabkm a reputasi perusbarn atau individu 

akibat tindakan yang tidak etis. Sekit;ar Tahun 1970rn d m  awal 1 1980an berkembang berbagai diskwi dan s 

1 pernasalahan etika dalam berbisnis di banyak negara Eropa dm 

/ h e s & a  Serikat. Perkembangan brikubya &ujudkan dtlngan 
d m  penerbitan jwd 
nis secara lebih mantap 

en d m  bknis. Di 
Ameriika %&atl se 

iian e a a  bisrpis. K 

lebih operasiod. Sdahsatunya add& PkdpIes for Business 
(1994) yang rnentpakan kode et& bkruis has2 dari The Caux Round 
Table yang beranggo in bisnis dari Eropa, Ameda 
%,&at d m  Jepang. Sernentara di Indonesia sendhi masalah etika 
sud& naul~ gencar &b&as sekitar 1980an. 

Berlukaka Label ah? 

Rendahnya derajat hati nurani dalam mernpedurngkan 
hidup menyebabkan kebany w;bhawan tidak rn 
konsep diri sebagai etika. Padahal mem 
konsep etika add& penting agar tiap pelaku bisnis mmpu 
mengendalikan diri dai. perhatan tercela. Tidak jarang, di 
kdangm mahawan terdapat kepubasaan. Sudah juju, tetapi 
usaha tidak maju-mju, kduhnya. Lalu m u n d  sifat am- 
bivdensi, yaitu lebih ba& usaha maju pesat wdau dengan 
mengorbdm kaid& e&a. Dalam situasi seperti itu, dengan 
mudah dapat diucapkan bahwa usahawan tersebut te lh  ter- 
jebak dan tergerangkap d d m  praktik bisnis yang sangat 
pragmatis. 
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Sebenamya, kdmgan ushawan seldu rnengal 
batin mtara yang hak d m  b a w  d a l m  berbisnis. Walaupun, 
rnereka tahu bahwa tindakan tersebut keliru @bpi den6 
pe juangm &dup tetap saja p r a k e  bisnis yang gdak beretika 
dilanjutkan. Mis dikunjungi pejabat dan pemuka 
masyarakat yang ta bankan sosid maka untuk 
mengab2  hati, mereka &an rnengeluarkan uang. 
Akan tetapi, pada kesernpam lain menyembunyikan ketidak- 
etisan rnereka d d m  kecurmgm berbisnis, misalnya, peng- 
gelapan pembayarm pajak. Pedaku inilah yang disebut stan- 
dar moral ganda. Peril& standar moral ganda pun terjadi di 
kdangm pejabat yang seharusnya berfungsi dan berperilaku 

i/pelayan masyarakat temyata berlaku s 
dilayh". Bent& kehginan ddayani 

bempa suap d m  prak* korupsi atau kongkalikong. Padhal, 
sebagai pejabat mereka sudah mengucapkan sumpah jabatan 
mtuk tidak menerha "pemberian" d a l m  bentuk apa pun. 
Jadi ketidakadaan etika juga berlaku d a l m  konteks pelak- 
smaan fungsi suatu jabab .  Bahkan menjadi sangat kritikal 
jika pejabat yang bersangkutan hams menilai d m  memmtau 
pelaksanaan etika berbisnis & kalangan usahawan. 

Dapat dikatakan smgatZah aneh manakala sernakin 
meningkabya kesadaran orang atau kelornpok orang mem- 
bahas tentang e.tika bisnis, justm perilaku bisnis semakin tidak 
beretika. Sebuah ironi yang tidak te-erbantahkan. Berbicara bisnis 
memang tidak lepas dari stempel stigma kolusi, korupsi, 
nepoiisme, manipdasi, suap, monopoli, mark-up dan politicking 
di h q i r  semua kegiatan bisnis. Sernumya mempakan h g s i  
atau pengaruh dari varlabel ik dan &skins& pe1;laku 
bisnis: Variabel intrinsik yang utama addah kualitas SDM 
seperti tingkat kecakapan spsitud, pendidikan, sikap, d m  etos 
kerja. Sementara variabel ekstrinsik antara lain berupa sistem 
dan kondisi ekonomi, politik, budaya, dan penegakan hukuzn. 
Dalam lingkmgm bisnis, variabel ekstrinsik tercermin oleh 



adanya kepen*m kombinasi kekuasaan dan uang dari pihak 
tertentu yang berakar pada relasi non-bknis tertentu. Ke- 
kuasaan pemerintah d m  poEtki berupa pembuatan d m  peng- 
ubahm serta pencabubn regulasi. Kemudian kep 

ai kemmpuan modal. Kolusi antara 
irdah yang sering memuncullcan pe- 

nyalahgunaan kekuasaan dan menyengsarakan masyarakat. 

2) Label etika. 

Anggapan mendasar mengapa bisnis seharusnya 
etika addah karena tiap pekerjaan me tiga karasteristik; 
yaitu (1) sebagai ibadah dan amanah (kjauan agma), (2) 
sebagai profesi d m  ke tertenh d m  hams dapat di- 
perbnggungl;awabkan, dan (3) sebagai kewajiban melayani d m  
melindungi masyarakat komunren. 

Jika Peter Drucker, pakar manajemen skala internasional, 
ditanya, apakah dalam bisnis diperlukan Label Etika maka 
sudah dapat dipastikan jawabamya adalah "tidak perlu". 
Bahkan dia sendiri menyatakan bahwa istillah etika bisnis 
dinilai tidak dapat dan tidak perlu. Dia beralasan bahwa etika 
sudah seharusnya menjadi bagian htegral dari etika umum 
(&In171 Fredy, 1998). N a m n  pendapat Peter Drucker tersebut 
bukan berarti menyehjui adanya praktik bisnis yang tidak 
harus beretika. 

Label etika, ternyata telah banyak diperhatikan oleh 
berbagai kdangan pemerir?tah d m  masyarakat wdaupun tidak 
secara eksplisit tercanham sebagai suak keharusan. Akan 
tetapi, tuntutan masyaralcat global mengharuskan pelaku bisnis 
mtuk mau tidak mau hams memenuki tuntutan efika 
berbisnis. Misalnya, eiika Ecolabelling adalah salahsatu bentuk 
tuntutan tersebut Tiap pelaku bisnis yang telah Go lnternasional 
harus me standar manajemen mutu melalui IS0 9000 d m  
atau IS0 14000 unfxk lingkungm. Beberapa kemasan prod& 
pmgan juga sudah menggunakan label halal. Begitupda 



mmpu znendorong ~ g u s *  dm prod 
menghadapi peshg bknis d m  sek&gus m*dun@ ksn- 
surnen. 



contoh, hasil riset yang dildukan terhadap 200 pemsahaan & 
kawasm ASEAN pada tahern 2995, mmunjukkan "Dwa 
perusaham yang sudah memperoleh IS0 seri 9000 (ISO 9001 
dan IS0 9002) m m p u  m e ~ g k a & a n  efisiemi b e r j a  
diberbag~ aspek sampai 32% (Majalalt EKOLITA, Sepetember 
1998). MerekalA yang akan mampu b e r t h  da lm meng- 
hadapi kompe&i bisnris meldui mmajemen mutu. 

Bisnis kotor sangat dipengamhi oleh mord perilaku bkn% 
yang langsung d m  tidak Iangsung terkait dengan bisnis 
sehingga prioritasi pendekatan pengubahan harus mdai dari 
unsur manuisia. Mengapa? Karma secara fitrah m a s h  di- 
lahirkan da lm keadaan suci d m  bersa. Hanya fakeor 
f inghgan  yang nrenyebabkm manusia dapat tembah men- 
jadi tak beretilea. Bim.6 sebagai sistem kefidupm sosial ma- 
syarakat sangat terkait dengm sistem dan noma sosial dalm 
ujud etika. Dengan d e d i m ,  mustahll sebuah bisnis akan 
m m p u  b e j d m  tanpa ada latar belakang etika. Jika tiap orang 
yang terlibat langsung dalam bisnis, seperti produsen, pe- 
ngusaha, penjual, manajer, karyawm dan kommen bertindak 
tanpa me etika maka secara teoritis suatu bisnis &an 
terhenti. 

Agama telah meletakkan hdarnen  tentang bagairnana 
secara nomatjf berbisnis dilakukan dengan baik. n/lisalnya, 
pada era ekonomi abad pertengahan-agma &is 
pengamh dan kekuatan moral yang berusaha 
etika ddam kegiatan bisnis. Konsep ekonomi tidak b e r d ~  
sendiri, tetapi sebagai bagian dari tata kehidupan berdasar 
agama. Dalarn Is lm masalah bisnis yang diperkenankan 
adalah yang terkandung d a l m  tindakan kemurahan hati, m o a  
pengabdim, kejujurm, keadilan dan kesadaran ak 
(rasa takut d m  takwa). Seorang Muslim-pelaku bisnis- 
km tuttuk mempersenjatai diri dengan etika (nilai-nilai Islam). 



Karena litu, tiap h&vidu pdaku b&nk gangsung d m  tidak 
langsung), tidak saja hams me kecakapm htelekhal, 
tetapi ]iuga kecakapm emosiond d m  s p ~ h a l .  Untuk itu, jalur 

ga, s&olah d m  lux  seko1akP) 
d d m  membmgun d m  merr.*ple- 

mentasi e a a .  Foktasnya tidak lhanya terbatas pada I- 

kognisi, tetapi juga pada ranah ketermpam, 
lalui jdur sosialisasi elika, dihxapkan &an 
e&a da lm  kehidupan apa pun, te 
satunya addah memasukkan asp& efika ke d 
penlhidikm d m  tema 
pendidikan d m  pengkaj 

PEMBAWUM MODEL 

Untuk mencapai keunggu1m mtu sekali.gus k 
krsahg di pasar domes* dan atau hternasional 
rusahaan agribisnis perlu melakukan pen@&= model. NISDM. 
PliIihan yang dikwarkan addah melaltri pendekatan strate@, 
inovatif, tehologi dan mmajernen kompetensi serta &msi W D M  
hternasiond. 

Ada e n m  unsur penting da lm  pendebtan m D M  stra- 
tegik, yaihr. (1) pemahman 
penahman t e n b g  p e n g a d  
kerja, (3) fokus jmgka p 
penentuan keputusm, (5) 
(6) integrasi dengan strategi pemsaham. 

Lhgkungan ltaar dapat berupa kesempatan dm anc: 
dalarn bent& diznensi haurn, kondisi ekonomi, ubahan sosial 
d m  demografi, tekanan politlk dalm negeri dan internasiond, 



teknologl dan sebagakya. Strategi MSDM strate$ secara 
eksplisit disusun an rupa mtuk memahami 
kesempatan d m  di tiap aspek d m  rnencoba 
memdaa&an kesempatan 
sasi pengar& m c m m  dari 
ini php inm puncak bekerja erat dengm ddi SDM, 
menen&an kemmpum SDM internal yang &an direhut, 

an beberapa karyawan tang* un@ 
memperbaiki d m  mmperkuat posisi pemsahaan d d m  m g -  
hadapi mcman dari luar. Penentu kepratusan dalam situasi 
ini juga aadapkan dengan pertanyam bag-ma kondki 
ketersediaan tenaga keja & rnasa depan. Dmgan kata lain, 
keberhasdm dapat dicapai jika manajer siap mengembangkm 
cara menghadapi lingkuragm eksternal. 

2) Bem&anaan tentmg peng &m&a clan persahgarn 
gas= kerja 

Pe pemsahaan hams bersaing d d m  mencari karyawan, 
seperti halnya mencari pelanggm. Bentuk tekman pershgan, 
antara lain, berupa dayatar&, h b d m ,  dan pernanfaatan 
karyawan yang mempmyai efek utarna terhadap strategi 
MSDM perusaham. Bentuk tekanan dapat terjadi di pasar 
lokal, nasional, regional, d m  internasional. Mishya, berga- 
bunpya beberapa pe an sejenis dalam pernbmgunan 
pabrik dapat mempen dan m a t  d i p e n g a d  oleh pasar 
tenaga keja lokal di daerah bersangkutm. Din tingkat 
upah, thgkat pengangpan, kondisi peke jam, at man- 
faat, perahran dan reputasi pesaing di pasar 
tenaga ke j a  m h tehadap strategi SDM, d m  
ditentukan oleh kepubsm MSDM strategik. 

3) Fokus jangka panjang 

Fokus strategik cendenrng dibuat sede mpa dalam 
bentuk suatu MSDM perusaham dan pendekatm rnendasar. 
Strategi dapat terubah, tebpi tidak selalu mudah. Hal itu 



tergantung, antara lain, pada kekuasaan dan fiZosofi 
jemen pemsahaan. Maksudraya bagahma pems&aan me- 
ngernbangkan strategi taat-asas untuk mengarahkan per- 
irsaham menuju masa depan. 

4) Fokus terhadap pilihm d m  penenhm keputusan 

Strategi me makna tentang bagahma menen.tukm 
sesuatu di antara p a m  yang ada. Jadi, tiap penenhan ke- 

tentang SDM h m s  komit dengan 
i menuju arah u-a. Strategi me 
ian d m  penceg masalah. Fokus skate@ terletak 

pada pertanyam, "Apa yang seharusnya dil&ukm oleh per- 
usahaan d m  mengapa?" Orientasi imi memerlukan keputusan 
yang dibuat d m  dilaksmakan berdasar pendekatan konsep- 
sional (kermgka pikh mafitis bisnis) dan operasiond Rerang- 
ka peluang pelaksmaan). 

5) Pe*mbuhm kese 

Pendekatan strategi SDM adalh kepeddan terhadap 
kepentingan keseluruhan karyawan perusAm, dan tidak 
hanya pada berapa lama kegiatan yang dilakukm. Secara tra- 
disi, MSDM terfokus pada alokasi waktu karyawan dengan 
perhatian paling besar pada karyawan nonteknis. Akm tetapi, 
karena aspek MSDM sentakin luas, fokusnya kini bergeser 
pada keseluruhm karyawan, dari pimpinan top sarnpai pada 
k q a w a n  tidak terdidik (operator). Konsekuensinya, perusaha- 
an tidak hanya peddi dengan perencanaan tzpah eksekutif dan 

ya, karena yang diberlakukan b u k d a h  ugah per 
satum waktu. 

6 )  Integrasi dengan Strategi Perushaan 

Strategi §DM yang utama diterapkan oleh suatu perushaan 
seharusnya diintegrasikm dengan strategi perusahaan. Dengan 
kata lain, sfrategi perusaham menentukan strategi SDM. Jadi, 
sangat terkait dengan perencanaan strategik dari isu global. 



Gagasan kunci keseludan manajemen strategis adalah meng- 
koordinasi semua smberdaya pemsahaan, temasuk SDM, 
dan tiap komponen yang berkonkibusi mdaksanakan strategi. 
Jika semumya serba terintegrasi tidak &an ada yang kontra 
produksi dan tiap individu bekeqasma dengm arah yang jelas 
d m  sinergis. Dengan kata lain, telah tejadi koordinasi sem- 
puma dan kombhasi h g s i  manajerial dengan h g s i  opera- 
siond sehingga te jadi pemanfaab smberdaya yang dikom- 
binasikan dengan ko si yang efektif. Konsep Fni serlng 
d i p a k a n  mtuk kes Lingkup ekonomi yang membuat 
perusaham lebih bemil& atau bersaing dibanding pemsaham 
lain. 

Stand&asi di sektor aglibisnis merupakan &wan kgkat  
mutu prod& d m  thgkat koqetemi pekeja. Ukurm m t u  
produk sangat bervariasi dan tergmtung pada keinginan dm 
kepentingan segmen pasar tertentu d m  jenis komoditi ymg 
diprodhi .  Standarisasi menjadi dasar pengkategorian mutu. 
Untuk mmcapai standar rnubu tertentu dibu an penggunaan 
tehologi tepat. SmelPtara pencapaim standar mutu sangat 
tergmtung pada kompetensi atau mutu karyawm tennasuk 
kalangan eksekutif. 

D a l m  thjauan yang lebih luas, standarisasi mutu &an 
sangat tergmtung pada model MSDM yang diterapkan. Semakin 
tinggi tingkat efisiensi MSDiM, semakin besar tiznbulnya peluang 
peningkatan kompetensi karyawan dan selanjutnya mempenga- 
ruhi standar mutu produk agribisnis. Teknologi yang dibu 
antara I&, addah agar supaya apaasi  model MSDM bemanfaat 
ddam mengkriet efisiensi ko asi infomasi tentang per- 
sonalia, perencanam SDM ymg akurat dan terpertaya, sistem daf- 
tar gaji atau upah, perekrutan d m  penyeleksian karyawan baru, 
pelaiihan d m  pengembangan, dan pengurmgm biaya. Semuanya 



dengan menerapkan suatu sistem a o m a s i  mDM, mkalnya, 
dengan komputerisasi d m  jejarhg internet. 

Penelitian yang daakukan Business Consdting Services 
(2003)~ menunjukkan bahwa penerapan teknolo@ sistem infomasi 
mernbawa pengaruh pada kine j a  MSDM berupa (1) peningkatan 
efisiensi fungsi SDM, (2) perusaham secara akurat lebih m m p u  
merencmakm SDM, (3) perusatnaan lebih akurat d a l m  mempra- 
kirakan wakb pengenibalim investasi SDM, (4) perusaham lebih 
cepat mengakses ~onnb l s i  tentang pasar kerja d m  infonnasi 
MSDM di perusaham lain, d m  (5) dukungm kalmgm eksekutif 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan penerapan teknolog 
sistem informasi MSDM. 

Unt& menerapkan strategi mutu, perusaham agribknis 
seyogyanya sudah harus mehggalEtrn paradiwa lama tentang 
pengembangan SDM yang sudah tidak tepat lagi Iaanya dipmdang 
sebagai tenaga profesional perusaham dengan pendebtan 
komando manajemen puncak atau atasan langsung. N m u n  de- 
ngan derajat persaingan m t u  ymg selnakin thggi, perusaham 
hendaknya menempatkan Liap karyawan sebagai miba dengan 
pendekatm koordinasi. Dalm rangka pengembmgm mutu, per- 
usahaan agribisnis perlu menerapkan pendekab MSDM yang 
intinya adalah mengernbangkan hubungan keja proaktif antara 
strategi perusaham d m  kompetemi karyawm. Prinsipnya addah 
bahwa potensi tiap karyawan dapat dikembangkan d d m  bentuk 
tingkat pengetahuan, keterampilan, d m  sikap agar tercapai kon- 
sistensi pencapai tujuan, pembagian wewenmg, ko asi efek- 
tif, dm peran partisipasi aktif d a l m  penentuan keputusan. Dalm 
kaitan dengan itu maka diperlukan reposisi SDM dengan pen- 
dekatan manajemen kompetensi karyawan d a l m  kernampurn 
teknis, konsep, dan relasi sosial yang manusiawi. Bahkan di tingkat 
manajemen menengah ke atas sebaiknya dibu 
penguasaan bidmg humaniora dan politik 



hternasional. ReposBi ini difFokuskm pada upaya pencapaim ki- 
nerja pemsahaan yang mempunyai keunggulan bersaing, khusus- 
nya dalam hal mutu. Untuk itu perusham perlu menerapkm tiga 
jenis strategi, yaitu (1) strate@ inovasi, (2) strategi mutu, d m  (3) 
strate@ penprmgan biaya (A. Usrnara, 2203). 

1) Strategi inovasi 
Melalui strategi inouasi, perusaham mengembangkan tiap 
produk dengan tampaan yang berbeda dengan pesaing. Para 
kabyawan harus me kreativitas tinge, kodtmen pada 
strategi pencapaim muk, perilaku mandiri, dan fokus jmgka 

panjmg. 

2) Shate@ mutu 
Sfrafegi mu& lebih menekankm pada sisi penawaran barang 
d m  jasa berrnutu einggi walau has2 produk s m a  dengan 
pesaing. Syarat kualitas karyawan yang 
rusahaan relatif hmpiir s m a  dengan syarat 
penerapm strategi inovasi. Disaslping me 
k g g i  terhadap scuw nnereka juga harus me 
jangka menengah, dan keterannpdm bekejasama da lm b. 

3) Skategi penwmgm biaya 
Sfrategi pengurangan i"n'atja lebih difokus pada upaya perusaham 
midi menawarkm harga prod& yang relatif lebih rendah 
dibmding harga yang ditawarkm pesahg. Syarat kualitas 
karyawan relatif berbeda dengan karyawan dengan penerapan 
dua strategi terdahdu. DisFni karyawan hams me potensi 
kerja pada kegiatan perseorangan d m  otomatisasi dan per- 
hatian terhadap kuantitas luaran yang cukup besar n m u n  
tanpa mengurm@ mub. 

Untuk meraih keberhasilm keseluruhm strategi maka 
MSDM berbasis kompetensi memerlukm pelatihan d m  pengem- 
bangan yang intensif meldui jalur fonnal dan atau nonfomd. 
ddam penpasam kompetemi berbasis asupan, kompetensi 
tramfomasional, dan kompetensi berbasis luaran (Lado dan 



Wdson,1994). Kompetensi berbasis asupan berorientasi pada 
manager-stratea j t  &&&an melalui penyeleksian d m  pe- 
ngangkatan karyawan (SDM) perusahaan secara terintegrasi. Kom- 
petensi transformasional lebih difokus pada potensi inovasi, 
kreativitas, kejasama dan saling percaya antar-karyawan. Semen- 
tara kompetensi berbasis luaran, lebih difokus pada kelibatan 
tinggi karyawan melalui proses pembelajarm bersinmbung, 
pengernbangm reputasi, d m  hubungm yang baik dengan 
kalangan stakeholders. 

Perm SDM ddam pendekatm kompetensi tidak lagi 
dipandang sebagai people issues tetapi sudah menjadi people related 
busilness issues. Schuller (1996), menyatakan bahwa people issues 
dimaksudkan sebagai isu bisnis yang hanya dikaitkm dengan 
orang bisnis. Artinya, kecuali mmajemen eksekutif, karyawan 
biasa tidak perlu banyak terlibat d d m  perencmam strategis 
perusaham. Sementara, people related business issues rnerupakan 
persoalan bisnis yang selalu dikaitkan dengan peran aktif SDM 
yang juga sekdigus m e d i k i  etika bisnis. Perm karyawan dengan 
potensi SDMnya semakin dihargai, terutama d a l m  hal kom- 
petensi. Dalam jangka panjang karyawan dihargai sebagai nritra 
manajemen d a l m  perencanaan dan pelaksanaan strategi per- 
usahaan, menjadi eksekutif ad stratif yang ahli dan handd, 
dan menjadi agen pengubahm. Bersmaan dengan itu, peran divisi 
atau unit SDM mengalami ubahan dari semda hmya sebagai 
pelengkap menjadi divisi yang berperan strategis. Artinya bukan 
lagi hanya pada penerapan h g s i  personalia, pengawasan, penga- 
rahan, dan pengenddian, tetapi juga pada pengembangan, krea- 
tivitas, dan manajemen proaktif-paritisipatif. 

Dari Domestik Ke Intemasiond 

Walaupun bukan berarti tanpa hambatan, pasar 
intemasional mtuk berbagai komodli semakin terbuka. Semakin 
memiliki dayasaing maka semakin terbuka perusahaan agribisnis 
masuk ke pasar internasional. Percepatan penerapan inovasi tek- 



nologi produk bermutu disertai dengan MSDM strate& 
sebenarnya membuka peluang tiap usaha agribisnis untuk me- 
lakukan kejasama dalam MSDM internasional. Namun, dari 
pengamatan empiris ternyata pemsahaan ymg bergerak di sektor 
agribisnis yang siap krsaing dan melakukm aliansi MSDM 
dengan negara lain mas& lmgka. Selain karena lemahnya daya- 
saing mutu produk juga karena pmdmgm manajemen puncak 
terhadag pola MSDM mash mmgmut paradipa lama, yaitu 
memposisikm divisi SDM sebagai unsur pelengkap di mana SDM 
mas& dipandmg sebagai tenaga bayaran, bukan sebagai mitra 
perusrphaan. Padahal dalam konteks pasar global posisi WDM 
yang inovatif sangat &bu 

Perusahaan agribisnis tennasuk agroindusbi yang mene- 
rapkan MSDM strate* &an lebih berpeluang untuk mampu 
beralimi di tingkat intemasiond. Kalau sementara hi telah ter- 
jadi k e j a s m  Lintas bisnis intemasiond d a l m  perdagangm 
komoditi industri maka sudah saatnya d a i  dipikkkembangkan 
kemitraan internasional dalam NLSDM. Dengan rnodel seperti itu 
rnanajer dan karyawan bekegasma d d m  kerangka isu yang 
berorientasi pada pelnberdayaan SDM d m  MSDM. Manajer yang 
disiapkan untuk beraliansi internasiond hams lebih dahdu 
me ma ha^ d m  menguasai aplikasi teori pengembangan SDM 
berbasis mutu, konsep kelembagaan internasional, d m  konsep 
kebudayaan h t a s  internasional, serta kemampum berko asi 
bahasa internasional. Kemudim mereka secara beralimi meru- 
muskan strategi yang tepat untuk mengatasi kendala budaya d m  
gaya manajemen, rancmgan peke jam, penarikan d m  penye- 
leksian karyawan, orientasi d m  p e l a ~ a n ,  manajemen kompensasi, 
dan penilaian kine j a  perusaham. 

Pemerintah Indonesia, dalam Konferensi Tingkat Menteri 
Organisasi Perdagmgm Dunia (WTO), 10 September 2003 di 
Meksiko, sedang berjuang memproteksi petani di forum inter- 



nasional dengan me permusan b u s  terhadap behrapa 
s, @a, kedd& dan jagung. Momsia 

n o n M  pada empat prod& tersebut ber- 
Hconteks hi keprihakan yang f iadapi  

Indonesia d m  a negara sedmg berkembmg add& s h p  
Anterilsa Serilsat yang mengeluakm Undmg-mdmg pe 
yang m e ~ g k a & m  subsic% sektor p e r e m .  Wain ihr, Arne* 
Serikat juga mengeluarkan Undmg-mdmg ymg terkit dengan 
kernanan pmgm, yaitu Biotmorism Acts. Ja& dapat &baymgkan 
betapa perjuangan hdonesh agar srapaya daakukan penrbdaan 
akses pasar htemasional & sektor agribis* &an menghadapi 

Sementara prod& d& negara maju 
temasuk di Indonesia, prod& 

p e r w a n  & d d m  negeri sen&i &ah terp 
Indonesia uratuk m s u k  ke pasar negara maju jelas &an menga- 

kes&tan karena negara tujum eksgor smgat grotekeif 
(Amerika Serjikat clan Erqa)  padahal mutu produk Indonesia 
kurang bersaing di pasar ktemasiond. 

Situasi ini jelas lnengharuskan produk agriblisnis & 
Indonesia me kerrng@an mutu dengan berorientasi pada 
budaya atau kultur yang menghargai wawasan d 
jangka pmjang, baik pada skda m&o nraupran 
Secara bertahap sikap penentu keputusan yang terlalu berorientasi 
jmgka pendek perlu diubh. Pada dunia usaha agribisnis stkap ini 
diperkirakan dimjukkan oteh relatif tingginya sub-indeb tek- 
nologi transfer namun relatif rendah pada subindeks teknologi 
inovatif. Untuk itu perk disosialisasikan pendekatan tekno-kdb 
pada tingkat penentu keputusm d m  pelaku agribisnis ddam 
upaya peningkatan produksi berorientasi mutu d m  pasar. Di 

o, pengembangan bisnis perusaham agribisnis mas& 
menghadapi hambatan yang iidak kecil. Tidak saja karena faktor 
eksternal tetapi juga oleh faktor internal pemsaham yang antara 
lain adalah mas& lernahnya penguasaan tekraologi produksi dm 
pengolahm, serta rendahnya m t u  SDM, temasuk di dal 


